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Iterasi I

Langkah 1. Konversikan persoalan pada bentuk standar program linier

parametrik

Maksimalkankan Z= (110+t)x; + (230-2t)x, + (120+t)x3 + (240-t)x4 + (230+41)%s
+ (160+)xs + (180+t)x7 + (150-2t)x5

dengan batasan
X1+ 2% + 2%X3 + 3% + 2X5+ Xet 4X7t+ Xzt Xo = 2400
X1+ 3%+ X3+ 3%g + 4%st 2Xg+ 2%7+ 2x%g + X4 =2700
2%+ 4% + 3x3 + 3%4 + X5t 3xet 2%7F 4AXg + Xij =3400
X;+ X+ X3+ X+ 2xst Xgt X7+ 2xg + x15=1200

Dalam bentuk definisi matriks kita memiliki

X=(x) Xz .. X12)
(110+¢ Y
230 -2
120+1¢
240 —t¢
230+ 4t
160 +¢
180 +¢
150-2¢

b= (2400 2700 3400 1200)"

Langkah 2. Menentukan solusi basis fisibel awal di t = t= 0 dengan
menggunakan metode simpleks sehingga diperolch pemecahan optimal yang
berkaitan sebagai berikut

%) (400 1 -2 1 0
o | %2 | _|200 G| 122 2 -3
Xp=l % |7|so0| 9 Bo=| o 1 -1 1

o] 100 2 3 -2 3

Langkah 3. Menentukan nilai z(t)-c%(t) =C z(OB3'P ;- ¢} (1) untuk j=3,5,7,
... » 12 (x; nondasar )

¢ Menghitung Cp (B dengan diketahui C 5 (t) = (110+t 230-2t 240-t 160+t)
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1 -2 1 0)
1 -2 2 -3

Cp(B'=(110+¢ 230-2/ 240-7 160+7)| o ~7 _1 1
-2 3 -2 3
=(20-3r 40+4+ 10-2¢ 30+8)

» Menghitung C,(t)B;' P untuk j=3,5, ..., 12

C,y(HBy'P; =(20-3t 40+4 10-2r 30+8r)

p— ) et D
DO et DD
i AN
[ NIV SN
OO~
OO~ O
i e

(140 +141

270 +22¢
210-2¢
200 + 5¢
20-3¢
40+ 4¢
10-4

\ 30+8 )

e Menghitung nilai z(t)-c}(t)=C z(DB;' P ;- ¢S (t) untuk j=3,5, ..., 12

(140+14r Y (12046 Y (20413
270+ 22t 230+ 4¢ 40+18¢
210—2¢ 180 +1 30— 5¢
01 0| 200+ 5¢ 150—2¢ | 1 50+7¢
z;(0¢c; 0= 59-3% | | "o | ~|20-3
40+ 4¢ 0 40 + 4¢
10— 4z 0 10— 4¢
\ 30+8f ) \ O J \30‘*‘81‘)

Dengan diketahui t > 0, pemecahan X ,(atau basis B,') tetap optimal selama

kondisi 20 — 3¢ > 0 dipenuhi. Pertidaksamaaan ketujuh memperlihatkan t

minimal bahwa t tidak boleh melebihi 10/4. Ini berarii bahwa t;= 10/4 adalah nilai
kritis selanjutnya dan pemecahan

X ,(atau basis B o} tetap optimal untuk interval 0 < t < 10/4.
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Langkah 4. Menentukan t;= 10/4 sebagai nilai kritis yang akan dievaluasi. Di
t = 1074, terlihat bahwa z;1 (f)-ci; (t) = 0. Untuk t > 10/4, zy; (t)-cn (1) < 0. Ini
berarti untuk t > 10/4, x;; harus memasuki pemecahan basis optimal alternatif di
t=1t,= 10/4 sebagai variabel masuk.

Langkah 5. Menentukan variabel keluar dengan diketahui vektor masuk Py;.

e Menghitung koefisien batasan dari variabel masuk x,,, yaitu

a“:BalP]]
1-2 1 0y (0O 1
| 122 2 -3({o] 2] 2
0 1 -1 11]1 -1
-2 3 -2 3)\0 -2

Jadi
6 = min {400/1, 200/1, — ,—}= 100, yang bersesuaian dengan X,
Sebagai hasilnya, P, adalah vektor keluar.
Dengan diketahui x;; dan x, sebagai variabel masuk dan keluar di dapatkan
X
pemecahan baru B; yaitu 'X ;= ?41 yang akan tetap optimal untuk interval
e
t)<t<t, dimana t, adalah nilai kritis berikutmya yang harus dievaluasi.
Langkah 6. Menentukan invers basis optimal alternatif B di t = t;= 10/4 dan
pemecahan 'X ;.
e Menghitung .
Karena diketahui Py; dan P, adalah vektor masuk dan vektor keluar,
diperoleh

1
(lll= Bal P= _‘21
~2




Lampiran Penyelesaian soal parameterisasi pada fungsi tujuan 59
W

~1/2 ~1/2
w2 L] 12
E=1_r-1/2) 1/2
_(=2/2) 1

e Menghitung invers basis B; dan 'X5.

B;'=EBj'
1 -1/2 00 1-2 1 0Y (1/2 -1 0 3/2
0 1/200 1-2 2-3{_|1/2 -1 1 -3/2
0 1/210 0 1-1 1| {1/2 00 -1/2
0 -101j-2 3-2 3] (-1 10 0
X 1/2 -1 0  3/2Y (2400 300
i =% |=g-lp =|1/2 -1 1 —~3/2 (12700 _1100
B x, 1 /2 0 0 -1/2 ;3400 600
xg -1 1 0 0 ) {1200 300
Iterasi II
Langkah 3.

Menentukan nilai z'.(t) - ¢};(t)=C ()BT P ;- ¢} (t) untuk j = 2,3,5,7,...,10,12

e Menghitung C , (B’ dengan diketahui C 5 (t) = ( 110+t 0 240t 160+t)

172 -1 0 3/2

C,(HB]1=(110+¢ 0 240-¢ 160+7) |12 —L 1 =372

-1 10 0
=(15-t 50 0 45+21)

s Menghitung C z(t)B7' P jumtuk j =2,3,5,7,...,10,12

C,(®B'P,; =(15—1 50 0 45+2)

bt B L2 DN
p— ) = bD
o = A D
— o
b P b =
OO
SO=O
= =N =

(225
125
L 320 +2¢
205-2¢
205+t
t 15—-¢
50
\454‘2{)
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o Menghitung nilai z'(t)-c}(t)=C z;(OB]'P ;- ¢} (1) untuk j=2,3,5.7,...,10,12

(225 f (930-2rY  (=5+20Y
125 120+ 5—¢

320421 230 + 4¢ 90— 2t

Lo 1o | 2052 180+1 25— 3¢
z;(t)-c;(0=1{ 205+¢ 150 —2¢ 50+ 31
151 0 151
50 0 50

\45+2f) L 0 ) \454‘2!‘)

Dengan diketahui t > 10/4, pemecahan X ,(atau basis B]') tetap optimal

(—5+26Y

5-t
90 -2t
gg ;gi > 0 dipenuhi. Pertidaksamaaan ke dua
15—1¢
50
\ 45+ 24 J

selama kondisi

memperlihatkan t minimal bahwa t tidak boleh melebihi 5. Jadi kedelapan
pertidaksamaan tersebut tetap optimal pada interval 10/4 <t < 5. Ini berarti

bahwa t,= 5 adalah nilai kritis selanjutnya dan pemecahan 'X y(atau basis
B1!) tetap optimal untuk interval 10/4 <t <5,

Langkah 4.

Menentukan 1, = 5 sebagai nilai kritis yang akan dievaluasi. Di t = 5, terlihat
bahwa z3 (t)-c; (t) = 0.Untuk t > 5, z3(t)-c 3 (t) <0. Ini berarti untuk t > 5, x; harus
memasuki pemecahan dasar (atau basis optimal alternatif di t = t; = 5) sebagai
variabel masuk.

Langkah 5. Menentukan variabel keluar dengan diketahui vektor masuk Ps.

e Menghitung koefisien batasan dari variabel masuk x3, yaitu

oz3=B1_IP3
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1/2 =1 0 3/2){2Y) (3/2
_|1/2 -1 1 =3/2 |1 1]_3/2
/2 00 -1/2 |3 1/2
-1 10 01 -1
Jadi
E)=min{300 100 660 —3= 200 ang bersesuaian dengan X
3727372 1/2° 3 Yane gam it

Sebagai hasilnya, Py; adalah vektor keluar.

Dengan diketahui x; dan x; sebagai variabel masuk dan keluar didapatkan

X
X3
Xy
Xg

pemecahan baru B, yaitu 2X = yang akan tetap optimal untuk interval

t, < t < t; dimana t; adalah nilai kritis berikutnya yang harus dievaluasi.
Langkah 6. Menentukan invers basis optimal alternatif B, di t=1, =5 dan
pemecahan *X ;.
e Menghitung &.
Karena diketahui P, dan Py; adalah vektor masuk dan vektor keluar, diperoleh

3/2
3/2
1/2

-1

a9=B{1P9=

—(3/2)/(3/2) _1
_ 1312y |_| 2/3
= ey -1/3
~(=1)/(3/2) 273

e Menghitung invers basis B, dan *X .

B;'=EB;’
1 -100Y(1/2-10 3/2 0 0 -1 3
1o 230012 -11=3/2|.| 13 -2/3 2/3 -1
0 -1/3101{1/2 00 —1/2 /3 13 -1/3 0

0 2/301){-1 120 0 -2/3 /3 2/3 -1
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X1 0 6 -1 3 2400 200

2x = X3 —Blp= 1/3 =-2/3 2/3 -1 27001_1 200/3

B X4 2 /3 1/3 -1/3 0 3400 1700/3

X6 -2/3 1/3 2/3 -1 1200 1100/3
Tterasi 111
Langkah 3.

Menentukan nilai z5(t) - ¢%(t)=C z(OB3' P ;- ¢ (1) untuk j =2,5,7,8,9,10,...12
¢ Menghitung C ; (B’ dengan diketahui C (t)=( 110+t 0 240-t 160+t)

0 0 -1 3
/3 -2/3  2/3 -1
V3 1/3 -1/3 0

-2/3 U3 2/3 -1

C (OB’ = (110+¢ 120+ 240—¢ 160+1¢)

- [—f‘f;ﬂ 160 - —10+%t 50+z]

e Menghitung C z(O)B;'P juntuk j=2,5,7,8,9,10..12

- 440 160-2¢ 2

—10+—¢ 50+¢
3 3 3

= U D
o= b
[l S S I -
— i B e
QOO
OO O
QOO
— OO

(670 +1

3
1010 —4¢

3
610->5¢

3
620+ 8¢
= 3
40 - 2¢

3
160 -2t

3
-10+2¢

3

e Menghitung nilai z}(f)-c}(t)=Cg ()B3' P ;- ¢ (t) untuk j =2,3,4, 6 dan 8
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( 670+t f (~20+7tY
3 3
1010—-4s 320162
3 r 3
610—5¢ (23021 70 - 8¢
3 120+ 2¢ 3
620+8 | [230+4 1 170+14
2y 2 180+¢ | | ————
z; (1) = 3 " 150-2¢ ] 3
40—72¢ 0 40 —2¢
3 0 . 3
160-2t | L 0o ) | 160-2
3 3
~10+2¢ —10+2¢
3 3
\ 50+1¢ J \. S50+t y

Dengan diketahui t > 5, pemecahan Xz (atau basis B;') tetap optimal selama

(—20+7tY

3
320-16¢
3
70 —8¢
3
170 +14¢
kondisi 3 > 0 dipenuhi. Pertidaksamaaan ke tiga memperlihatkan t
40— 2r¢

3
160 —2¢

3
-10+2¢

3
\ 50+¢ J

minimal bahwa t tidak boleh melebihi 35/4. Jadi ke delapan pertidaksamaan
tersebut tetap optimal pada interval 5 <t < 35/4. Ini berarti bahwa t3= 35/4 adalah

nilai knitis selanjﬁmya dan pemecahan *Xg (atau basis B;') tetap optimal untuk
interval 5 £t <35/4.

Langkah 4.

Menentukan t; = 35/4 sebagai nilai kritis yang akan dievaluasi. Di t = 35/4, terlihat
bahwa z7(t)-c7(t) = 0.Untuk t > 35/4, z;(t)-c+(t) < 0. Ini berarti untuk t > 35/4, x;
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harus memasuki pemecahan dasar (atau basis optimal alternatif di t= t; = 35/4)
sebagai variabel masuk.
Langkah 5. Menentukan variabel keluar dengan diketahui vektor masuk P.

e Menghitung koefisien batasan dari variabel masuk x 7, yaitu
o’=B;'P,
0 0 -1 334
1/3 =2/3 2/3 -1 |j2|_j V/3
/3 U3 -1/3 0|2
-2/3 13 2/3 -1J1

Jadi

0 = min { 200 , 200 / 1 , 1700 / i, —1}=200, yang bersesuaian dengan x;
1 3 3 3 3
Sebagai hasiinya, P; adalah vektor keluar.

Dengan diketahui x; dan x; sebagai variabel masuk dan keluar didapatkan

X
X7

4
X¢

pemecahan baru B yaitu *Xp = yang akan tetap optimal untuk interval

t3< t<t, dimana t, adalah nilai kritis berikutnya yang harus dievaluasi.
Langkah 6. Menentukan invers basis optimal alternatif B3 di t=t;= 35/4 dan

pemecahan Xg.
¢ Menghitung &.
Karena diketahui P7 dan P; adalah vektor masuk dan vektor keluar, diperoleh
1
a=B'Pr=| 13
-5/3
. 1)
—(1/~
ar3)
yll (-3
&= =12
_ (i / l) —4
33 >
5
(=)=
\, ( 3 3))
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e Menghitung invers basis B; dan Xz

B;'=EB;
1 =300 0 6 -1 3 -1 2 -3 6
0o 300 U3 =2/3 2/3 -1{_] 1 -2 2 -3
0-410 /3 1/3 -1/3 0 -1 3 -3 4
0 50 1/-2/3 1/3 2/3 -1 1 -3 4 -6
x -1 2 -3 6)[2400 0
3w A% |_p-tp_| 1 -2 2 -3 }|2700]_]200
Xp= o [PBaP=|_1 3 -3 4|3400|7 | 300
X 1 -3 4 -6 j11200) \700
6
Tterasi IV
Langkah 3.

Menentukan nilai z(f) - ¢ (1) =C z()B;' P ;- ¢’ (1) untuk j =2,3,5,8,9,...12

o Menghitung C ;(t)B;' dengan diketahui C 5 (t) = (110+t 180+t 240-t 160-+t)

-1 2-3 6
C (OB = (110+¢ 180+¢ 2407 160+¢) _% —g 23
1 -3 4 -6

= (~10+2¢ 100~6¢ —50+60¢ 120-7¢)

o Menghitung Cz(OB3' P untukj=2,3,5,8,9,10,11,12

C (B3P, =(~10+2¢ 100~ 6¢ —50+60s 120-71)

— e U D
pt 44—t NI
b= N2
2 b=
OO O
OO RO
QOO
-0 0O

(200 +3¢ )
50+9¢
570 —-28¢
230
—-10+2¢
100 - 6¢
~50+6¢
\ 1207t )

e Menghitung nilai z3(t)-c3(t)=C z(OB3' P ;- ¢ (1) untuk j=2,3,5,8,9,... 12
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(20043t Y (230-26Y (—30+15:Y

50+ 9¢ 120+ 2¢ 70+ 7t
570-28¢ | | 230+4¢ 340 -32¢
3.0 3 _ | 230 1502t | _| 80+2t
205 =\ _10+2¢ | 7| 0 ~10+2f
100 — 6¢ 0 100 — 6¢

- 50+ 6¢ 0 ~50+6¢f

l120-7 ) | 0 ) { 120-7)

Dengan diketahui t > 35/4, pemecahan Xp (atau basis B3 ) tetap optimal selama

(~30+15¢Y

-70+7Tt
340-32t

80 +2¢
-10+2¢
100—6¢
—-50+6¢
\ 120-7¢ )

kondisi > 0 dipenuhi. Pertidaksamaaan ke tiga memperlihatkan t

minimal bahwa t tidak boleh melebihi 85/8. Jadi kedelapan pertidaksamaan
tersebut tetap optimal pada interval 35/4 <t < 85/8. Ini berarti bahwa t, = 85/8

adalah nilai kritis selanjutnya dan pemecahan X5 (atau basis B3') tetap optimal

untuk interval 35/4 <t < 85/8.

Langkah 4.

Menentukan t;= 85/8 sebagai nilai kritis yang akan dievaluasi. Di t = 85/8, terlihat
bahwa zs(t) - ¢5(t) = 0.Untuk t > 85/8, zs(t) - c5(t) < 0. Ini berarti untuk t > 83/8, x5
harus memasuki pemecahan dasar (atau basis optimal alternatif di t = t; = 85/8)
sebagai variabel masuk.

Langkah 5. Menentukan variabel keluar dengan diketahui vektor masuk Ps.

¢ Menghitung koefisien batasan dari variabel masuk xs, yaitu

o’=B;' P;
-1 2 -3 6)(2 15
|1 -2 2-3il4|_|-10
-1 3 -3 4|1 15
1 -3 4 -6)2) \-18
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Jadi

6 =min {1—05- ,—, % ,— =0, yang bersesuaian dengan X;

Sebagai hasilnya, P, adalah vektor keluar.
Dengan diketahui xs dan x; sebagai variabel masuk dan keluar didapatkan

pemecahan baru By yaitu ‘X = yang akan tetap optimal untuk interval

{4 < t <5 dimana ts adalah nilai kritis berikutnya yang harus dievaluasi.
Langkah 6. Menentukan invers basis optimal alternatif B4 di t = t4= 85/8 dan
pemecahan “Xp.
¢ Menghitung £,
Karena diketahui P5 dan P; adalah vektor masuk dan vektor keluar, diperoleh

15
o' =B;'Ps=| 17
~18

1/15 1/15

_|—(10/15)1 _{ 2/3

&= Zasns) 1

-(-18/15)) \ 6/5

Menghitung invers basis B, dan *Xg.

B;'=EB;'

(1/15 0 0 0Y(-1 2 -3 6 (-1/15 2/15 -1/5 2/5
|l2/31001 1-2 2-3i W3-2/3 0 1
-1010]|-1 3-3 4 0 1 0 -2
(6/5001) 1 -3 4-6 -1/5 -3/5 2/5 6/5

x5 ) —1/15 2/15 —1/5 2/57)(2400 0

ix | % |_gap=| 13 -2/3 0 11/2700|_|200

B x, 4 0 1 0 —=213400] |300

~-1/5 =3/5 2/5 6/5)\1200) |700
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0

Iterasi V
Langkah 3.

Menentukan nilai z4(t)-c%(t)=Cz (B3 P ;- c}(t)untuk j=1,2,3,89, .12

e Menghitung C ,(t)B;' dengan diketahui C 5(t) = (230+4t 180+t 240-t 160+t)

-1/15 2/15 -1/5 2/5

C, (B3 = (230+4t 180+t 240—t 160+1) ”g —2/? 8_;

-1/5 -3/5 2/5 6/5

_(190-2t —2540-261 o 2 . 29
15 15 5 5

s Menghitung C z(t)B;'P ,untukj=12,3,8,9,10,11,12

C,(OB;'P, =(1901;2’ "2541(;‘26‘ 18—%1‘ —16+%5?-t)

[Nt sk
— R D
— L R DD
D DD =
OOk
OO O
S OO
e OO DO

(1310 +47¢)

15
3680 —-19¢

15
1770+ 39¢

15
2430+ 96¢

= 15
190 -2«

15
820 - 26¢

15

18—21‘
5

—16+§t

\ 5 )
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e Menghitung nilai z4(t) - ¢4 (t) = C 5 (B3 P - ¢ (1) untuk j =1,2,3,8,9,... 12

(1310 + 47t (—340+32Y
15 15
3680 -19¢ 230+11
15 15
1770+39t s 110+I \T ""30'"‘150f
15 2302 135
2430 +96¢ 120+ 180 + 661
4 4y — 15 15020 _ 15
z;0-c;0= 19072 0 190 - 2¢
15 g 15
820 — 26¢ 820 — 26¢
it \ 0 J =
15 15
18—31 18- 21
5 5
—16+2t —16+§t
\ 5 \ 5 )

Dengan diketahui t > 85/8, pemecahan *Xp (atau basis B;') tetap optimal selama

(=340 +320 Y

15
230 +11¢
15
-30-150¢

15
180 + 66¢

i5
190 - 2¢

15
820 —-26¢

15

IS—EI
5

—16+§t
\ 5 J

minimal bahwa t tidak boleh melebihi 410/13. Jadi ke delapan pertidaksamaan

kondisi > 0 dipenuhi. Pertidaksamaaan ke enam memperlihatkan t

tersebut tetap optimal pada interval 85/8 <t < 410/13. Ini berarti bahwa ts= 410/13
adalah nilai kritis selanjutnya dan pemecahan “X,, (atau basis B ) tetap optimal
untuk interval 85/8 <t <410/13.
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Langkah 4.

Menentukan ts = 410/13 sebagai nilai kritis yang akan dievaluasi. Di t = 410/13,
terlihat bahwa zo(tc1o(t) = 0.Untuk t > 410/13, z10(t)-c1o(t) < 0. Ini berarti untuk
t > 410/13, X0 harus memasuki pemecahan dasar (atau basis optimal alternatif di
t = t;=410/13) sebagai variabel masuk. '
Langkah 5. Menentukan variabel keluar dengan diketahui vektor masuk Pio.

e Menghitung koefisien batasan dari variabel masuk xyo, yaitu

a''=B;'Py
-1/15 2/15 -1/5 2/53}(0 2/15
_bo1/3 =2/3 0 11|} —-2/3
0 1 0 -2 {10 1
-1/5 =3/5 2/5 6/5 )0 -3/5

Jadi
.0 .
6 = min {5 ,—, 300,—}=0, yang bersesuaian dengan Xs

Sebagai hasilnya, Ps adalah vektor keluar.

Dengan diketahui x)0 dan xs sebagai variabel masuk dan keluar didapatkan

X10
pemecahan baru Bs yaitu Xy 17 yang akan tetap optimal untuk interval

X6
ts < t < 1 dimana ts adalah nilai kritis berikutnya yang harus dievaluasi.
Langkah 6. Menentukan invers basis optimal alternatif Bs di t =t;=410/13 dan
pemecahan Xg. |
¢ Menghitung &.
Karena diketahui Py dan Ps adalah vektor masuk dan vektor keluar,diperoleh

2/15
-2/3
1
=3/5

‘3‘10:34-11'10 =

15/2 15/2
—(-2/3.15/2)| _ 5

&= ~(5/2)| = | -1572
—(-=3/5.15/2) 9/2
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» Menghitung invers basis Bs dan Xs.

B;'=EB}
15/2 0 0 0\{=-1/15 2/15 -~1/5 2/5 —1/2 1 =3/2 3
_ 5100 1/3 =2/3 0 i 00 -1 3
-15/2 010 0 1 0 -2 1/2 0 3/2 -5
9/2 0 0 1)\ -1/5 -3/5 2/5 6/5 -1/2 0 -1/2 3
X0 (—1/2 1 =3/2 3Y{2400 0
SY = X l=glp= 00 -1 31}2700i_1200
B x, /2 0 3/2 -5 1|3400 300
X \-1/2 0 -1/2 3 j11200 700
6
Tterasi VI
Langkah 3.

Menentukan nilai z3(t)-c3()=Cz(®)B5' P - ¢’ (t) untuk j =1,2,3,5,8,9,11,12
e Menghitung Cr(t)B ;' dengan diketahui Cp(t) = (0 180+t 240-t 160+t)

-1/72 1 =-3/2 3
00 -1 3
/2 0 3/2 -5
-1/2 0 -1/2 3

C (B35 = (0 180+7 2407 160 +¢)

= (40—+ 0 100-3¢ —180+11¢)

e Menghitung Cp(t)B3' P; untuk j=1.2,3,5,8,9,11,12

2
C,®B;'P, =(40—1 0100-31 ~180+117)| ] 3
1

— D e
— L e N
o I S
b b b —
SO O -
o= OO
- OO

([ 60+41 )
300 -3¢
200 +6¢

-180+17¢
80+11s

40—¢
100 -3¢
\—180+11¢)
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o Menghitung nilai z5(5) - ¢ () = C 5 ()B3' P ;- ¢ (®

[ 60+ 4z f 110+t Y [ -50+3¢ Y
300 3¢ 30— 20—1
200+ 6t 120+t 80+ 5¢
oo s 1-180+17¢| | 23044 | _| -410+13¢
z;-c;0=| gox11r | “|150=2x] | —70+13¢
401 0 40—t
100 —3¢ 0 100 - 3¢
\—180+11t) \ 0 y L\—180+11f)

Dengan diketahui t > 410/13, pemecahan 5X ;(atau basis B3') tetap optimal

[ —50+3t Y

70t
80 + 5¢
selama kondisi —_471(? :’113:?‘ > 0 dipenuhi. Pertidaksamaaan ke enam
40 ¢
100 -3¢
—180+11r |

memperlihatkan t minimat bahwa t tidak boleh melebihi 100/3. Jadi ke delapan
pertidaksamaan tersebut tetap optimal pada interval 410/13 <t < 100/3. Ini berarti
bahwa tg= 100/3 adalah nilai kritis selanjutnya dan pemecahan X5 (atau basis

B:') tetap optimal untuk interval 410/13 <t < 100/3.

Langkah 4,

‘Menentukan t; = 100/3 sebagai nilai kritis yang akan dievaluasi. Di t = 100/3,
terlihat bahwa z,(t)-c13(t) = 0.Untuk t > 10073, z;1(t)-c1i(t) < 0. Ini berarti untuk
t >100/3, x;; harus memasuki pemecahan dasar (atau basis optimal alternatif di
t = ts= 100/3) sebagai variabel masuk.

Langkah 5. Menentukan variabel keluar dengan diketahui vektor masuk Py

e Menghitung koefisien batasan dari variabel masuk x;1, yaitu

Ol”:Bgan
-1/2 1 =3/2 3\(0Y) (-3/2
_ 00 -1 3110 -1
/2 0 3/2 -5 {1 3/2
-1/2 0 -1/2 3 /(0 -1/2

Jadi
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300
3/2

Sebagai hasilnya, P4 adalah vektor keluar.

8 =min {—, —, ,—)= 200, yang bersesuaian dengan X,

Dengan diketahui x;; dan x; sebagai variabel masuk dan keluar didapatkan

*10
pemecahan baru Bs yaitu *X z= ;7 yang akan tetap optimal untuk interval

11
Xg

te< t < t; dimana t; adalah nilai kritis berikutnya yang harus dievaluasi.

Langkah 6. Menentukan invers basis optimal alternatif Be di t=1t6= 100/3 dan
pemecahan Xn.
e Menghitung £
Karena diketahui P;, dan P4 adalah vektor masuk dan vektor keluar,diperoleh
-3/2
-1

3/2
-1/2

o'=B3 P~

1
23
=153
1/3

e Menghitung invers basis Bs dan Xz

B;'=EBj
1 0 1 0Y{-v21-3/2 3 01 0 -2
o 1 2/3 0 o0 -1 3| | /Y3 0 0 -1/3
0 0 2/3 0i| 1/2 0 3/2-5 /3 0 1 -10/3
0 0 1/3 1)i-1/20 -1/2 3 {-1/3 0 0 4/3
! X10 0 1 0 ~2Y(2400) (300
6 —| %7 |—gip<| 13 0 0 —1/3 112700 1400
B\ xy 6 /3 0 1 —10/3 |} 3400} |200
X, -1/3 0 0  4/3){1200) {800
i Iterasi VII
Langkah 3.

Menentukan nilai z8(t) - ¢$(t) = C 5()B5' P ;- ¢ (t) untuk j =1,2,3,4,5,8.9,12
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e Menghitung C ;()B7' dengan diketahui C 5(f) = (0 180+t 0 160+t)

010 -2
C,0B3'=(0 180+ 0 160+7)| 12 0 9 103
“1/3 0 0 4/3

=[§ 0 0 ~4§)-+t)

o Menghitung C z())B; P untukj=12,3,4,5,8,9,12

C;(®)B;'P,=(20/3 0 0 460/3+¢)

Pt DD et
el Ll
— ) e N
— 00 LD PO
DY = s D
b b
oo
p— O SO

3

( 480/3+1 )
500/3+¢
500/3+¢
520/3+t¢
960/3+2¢
940/3+ 2t
20/3
\ 460+t J

e Menghitung nilai z5(t) - c$ () = C 3 (B P ;- ¢ ()

48073+t Y 110+t Y [ 150/3 )
500/3+¢ | |230—2¢| |—190/3+2¢
500/3 +1¢ 120 +¢ 140/3

520/3 +1¢ 240—t | | —200/3+2¢

[ [ — =
zj(-¢;0=1560/3+2¢ | | 230+4 270/3~2f
940/3+2¢| |150-2¢ 490/3 + 4¢
2073 0 20/3
(460/3+¢) L o f | 460/3+¢

Dengan diketahui t > 100/3, pemecahan ® X ;(atau basis B3' ) tetap optimal

(15073 Y

-190/3+2¢
140/3
o | —200/3+2¢ . ,
selama kondisi | 576,35, | 20 dipenuhi.
490/3 +4¢
20/3
 460/3+1 )
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Pertidaksamaaan ke lima memperlihatkan t minimal bahwa t tidak boleh melebihi
45. Jadi ke delapan pertidaksamaan tersebut tetap optimal pada interval 100/3 <t
< 45. Ini berarti bahwa t;= 45 adalah nilai kritis selanjutnya dan pemecahan

®X ,(atau basis B;') tetap optimal untuk interval 100/3 <t <45,

Langkah 4.

Menentukan t7= 45 sebagai nilai kritis yang akan dievaluasi. Di t = 45, terlihat
bahwa zs(t)-cs(t) = 0.Untuk t > 45, zs(t)-cs(t) < 0. Ini berarti untuk t > 45, x5 harus
memasuki pemecahan dasar (atau basis optimal alternatif di t= t; = 45) sebagai
variabel masuk.

Langkah 5. Menentukan variabel keluar dengan diketahui vektor masuk Ps.

¢ Menghitung koefisien batasan dari variabel masuk xs, yaitu

oa’=B;'P;

0 1 0 -2\(2 0

73 0 0 -U3 14} O

i/73 0 1 -10/3 1|1 -5

-1/3 0 0 4/3 j\2 2

Jadi
. 800 .
0 =min {— —,— 3 }= 400, yang bersesuaian dengan xs

Sebagai hasilnya, Pg adalah vektor keluar.
Dengan diketahui xs dan x¢ sebagai variabel masuk dan keluar didapatkan

X10
X7
X11
X3

pemecahan baru B yaitu TX = yang akan tetap optimal untuk interval

t;< t < tg dimana tg adalah nilai kritis berikutnya yang harus dievaluasi.
Langkah 6. Menentukan invers basis optimal alternatif B; di t = t;= 45 dan
pemecahan "Xg,
o Menghitung &.
Karena diketahui Ps dan Pg adalah vektor masuk dan vektor keluar, diperoleh
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0
a5=BglP5= _2
2

0

{0
£=15/2
1/2

» Menghitung invers basis By dan "X,

B, =EB;'
1 0 0 0 0 1 0 -2 0 1 0 -2
{0 1 0 0 /3 0 0 -=-1/3{_ | /3 0 0 -1/3
0 0 1 5/2 /3 0 1 -10/3 -1/2 0 1 0
0 0 0 1/2/)\-1/3 G O 4/3 -6 0 0 2/3
X10 0 1 0 -2 {2400 300
X =|*1 |=glp= /3 0 0 -1/3 {2700 |_1 400
Blx, 7 -1/2 0 1 0 || 3400 2200
Xs -1/6 0 0 2/3 {1200 400
Iterasi VIII
Langkah 3.

Menentukan nilai z(t) - ¢ (t)=C z()B7'P ;- ¢ (t) untuk j =1,2,3,4,6.8.9,12

e Menghitung C ;(t)B5' dengan diketahui C 5 (t) = (0 180+t 0 230+4t)

0 1 0. =2
C,B7'= (0 180+r 0 230+4)|_ V3 0 ¢ -3
-1/6 0 0 2/3
___[130—2t 0 0 280+7t]
6 3
¢ Menghitung C 5(t)B7' P juntuk j=12,3,4,6,8,9,12
130-2 oyl 2221110
sip = 220 +7tYf{1 3 1 32200
CB(t)BTPj[6 00 3)24333400
11111201




820 +10¢

6
820 +10¢

6
950+ 8¢

6
1154 2¢
1250 + 26¢

6
130-2¢

6
280+ 7¢

. 3 )

( 115+2f )
820 +10¢

6
820 +10¢7

6
950+ 8¢

2ity-chm=| 20

1154+ 2¢
1250 + 26¢

6
130—-2¢

6
280+ 7t

(11542 Y

T

\ 3 Y,

(110+¢ )
230-2¢
120+¢
240 ¢
160+
150-2¢

. 0

p

e Menghitung nilai z)(t) - ¢} (1) = C , (HB7' P ;- (1)

S5+t

6
100+ 4¢
6

6
—-45+¢
350+ 38¢

6
130-2¢

6
280+ 7t
3
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‘\

—560+22¢

— 490 +14¢




Lampiran Penyelesaian soal parameterisasi pada fungsi tujuan 78
M

Dengan diketahui t > 45, pemecahan "X ,(atau basis B:') tetap optimal selama

( s+ Y

-560+22¢

6
100 + 4«

6
—~490+14¢

.. 6 . .
kondisi| 45+ > 0 dipenuhi.

350+38

6
130 -2¢

6
280+ 7¢

\ 3 J
Pertidaksamaaan ke tujuh memperlihatkan t minimal bahwa t tidak boleh melebihi

65. Jadi ke delapan pertidaksamaan tersebut tetap optimal pada interval 45<t<65.
Tni berarti bahwa t3 = 65 adalah nilai kritis selanjutnya dan pemecahan 7X 5 (atau
basis B;') tetap optimal untuk interval 45 <t < 65.

Langkah 4.

Menentukan tg = 65 sebagai nilai kritis yang akan dievaluasi. Di t = 45, terlihat
bahwa zo(t)-co(t) = 0.Untuk t > 65, zg(t)-co(t) < 0. Ini berarti untuk t > 65, X9 harus
memasuki pemecahan dasar (atau basis optimal alternatif di t= ts = 65) sebagai
variabel masuk.

Langkah 5. Menentukan variabel keluar dengan diketahui vektor masuk Po.

e Menghitung koefisien batasan dari variabel masuk xo, yaitu

a’=B7P,

0 1 0 -23(1 0

3 0 0 ~13 10| 1/3

-1/2 0 1 010} [-1/2

-1/6 0 0 2/3)\0) \~-1/6

Jadi
. 400 i
6 = min {~, ETER —}= 1200, yang bersesuaian dengan x;

Sebagai hasilnya, P, adalah vektor keluar.




et
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Dengan diketahui Xy dan x; sebagai variabel masuk dan keluar didapatkan

X10

pemecahan baru Bg yaitu 3X 5= 19] yang akan tetap optimal untuk interval
x5

tg < t <ty dimana to adalah nilai kritis berikutnya yang harus dievaluasi.

Langkah 6. Menentukan invers basis optimal alternatif Bs di t =1t = 65 dan

pemecahan *Xg.

¢ Menghitung &.

Karena diketahui Py dan P adalah vektor masuk dan vektor keluar, diperoleh

0
- 1/3
a’=B;'P,= 13

-1/6
0
3

£=13/2
1/2

s Menghitung invers basis Bz dan Xg.

By =EB
1 0 0 0) 01 0 -2 0 1 0 -2
_|0 3 00 173 0 0 -1/3|_|1 0 O -1
0 3/2 1 0j[-1/2 0 1 0 0 0 1 -1/2
0 1/2 0 1){-1/6 0 0 2/3 0 0 0 1/2
10 (0 1 0 -2 Y{2400 0
s —| % |=Blp= 1 0 0 -1 [} 2700 |_1 1200
B x 8 0 0 1 -=1/2 ]}3400 2800
x 0 0 0 1/2 )\ 1200 600
3
Tterasi IX
Langkah 3.

Menentukan nilai z5(t) - ¢ (£) = C 5 (B3 P ;- ¢ (t) untuk j =1,2,3,4,6,7,8,12
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¢ Menghitung C ,(1)B3' dengan diketahui C z(t)=(0 0 0 230+4t)

01 0 -2
c,mB7'=(0 0 0 23044l 3 9 )
0 0 0 1/2

={0 0 0 115+2)
o Menghitung C,(DB3'P; untukj=12,3,4,6,7,8,12

1

C,@B;'P,=(0 0 0 115+21)}]

i

— P LD D
—t L) b N2

2
3
3
1

— ) D
— I B
RS I O
_—0 oo

(115+2¢)
11542t
115+ 2¢
1154 2¢
115+ 2¢
115+2¢
230 + 4¢
\115+21

o Menghitung nilai z5(t) - ¢§ () =C ,(®)B5' P ;- ¢ (D

(115+20Y (110+¢ Y [ 5+¢ Y
115+2¢ 230-2¢| | —115+4¢
115+ 2¢ 120+¢ — 54t

g 8 | 115+2¢ 240—1 | _| —125+3¢

z;(®0-¢; O 11542 | | 160++ _45+1
115+2¢ 1804-¢ —65+1¢
230+ 4¢ 150 -2« 80+ 5¢
d15+2¢) (o ) L 115+2r )

Dengan diketahui t > 65, pemecahan ®X3 (atau basis B3' ) tetap optimal selama

(541 Y

115+ 4«
—5+r¢
12543
—-45+1¢
—65+¢
80+ 5¢
\ 115+2¢

kondisi > 0 dipenuhi.

Kondisi ini dipenuhi untuk semua t > 65. Jadi to= ~ maka solusi pada persoalan

program linear parametrik tidak mungkin dioptimalkan lagi.
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Tterasil

Langkah 1. Konversikan persoalan pada bentuk standar program linier

parametrik
Maksimalkankan Z= 110x; + 230x; + 120x; + 240x, + 230x5 + 160xs + 180x7 +
150xg

dengan batasan

X1+ 2%+ 2%3 + 3% + 2%51 Xet 44Xyt Xt Xg =2400 - t
X;+ 3%+ X3+ 3xy+ 4x5+ 2x6t 2%y + 2Xg + %0 =2700+ t

X1+ 4% + 3%3 + 3%y + X5+ 3%+ 2%7 + 4xg + xX11 =3400 + 5t
X1+ X2+ X3+ X+ 2Xst Xt X7+ 2Xs +x12=1200 + 2t

Dalam bentuk definisi matriks kita memiliki
X= (X1 X2 Xlz)T

C= (110 230 120 240 230 160 180 150 0 0 0 0)
b(t)= (2400—7 2700+¢ 3400+5¢ 1200+2¢)"

ITERASII

Langkah 2. Menentukan solusi basis fisibel awal di t = t©= 0 . Dit=1t=0
masalah ini identik dengan sub bab 3.1.2 yang diperoleh pemecahan optimal yang
berkaitan sebagai berikut

1 400 1-2 1 0
0w _ |2 | _[200 G| 1-2 2 -3
X574 |30 % Bo=} oo 1.1 ]
100 2 3-2 3

X

Langkah 3. Menentukan nilai kritis di t = t; dan variabel keluar dengan

mempertimbangkan  ° X ,=B; b()20

X1 1-2 1 0} 2400—¢ 400 + 2t
Xpf 1-2 2-3112700+¢ | _| 2004244
X, 0 1-1 171]3400+5 500-2¢ 1~
X -2 3-2 3,11200+2 100 +¢

Pertidaksamaan ini dipenuhi untuk t < 250. Jadi 1,=250 dan basis B, tetap. fisibel
untuk interval 0 <t < 250. Di t;=250, x4= 0. Untuk t > 0 akan membuat x4 negatif.
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Jadi, di nilai kritis t,=250, basis alternatif B, dapat diperoleh dengan menerapkan
metode simpleks dual dengan x4 scbagai variabel keluar.
Langkah 4. Menentukan nilai z%-c =C;B5'P;-c) untukj=3,5,7,..,12(x
nondasar )
¢ Menghitung C ;B dengan diketahui C ; = (110 230 240 160)
1-2 1 0
C,B;'= (110 230 240 160)| & 7% 2 73
-2 3-2 3
= (20 40 10 30)

o Menghitung C ;B P juntukj=3,5,..,12

C,B;'P, = (20 40 10 30)

e Rl S ]
(SR 8
— b2 N
o2 o
oo
OO O
fa N o
—_o oo

(140
270
210
200

o Menghitung nilai z?f-c{} =CBB51P]-- c?,- untuk j=3,5, ..., 12

T T T

(140 (120)
2701 [230] |40
210 |180] |30
060 -]200] 150 | _|50
i€ =120 0 20
40 0 40
10 0 10
(30) o) |
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o Menghitung koefisien batasan o] yang berkaitan dengan baris variabel keluar
x4, untuk semua variabel non dasar x; .
o/ = (baris B;' yang berkaitan dengan v, ) x P ;.

@3, 03, al, .., al?)=(baris ke tiga dari B;' }(P5 P5s P, ... Py,)

22411000
_ 1 42220100
=@ 1 -t )3 {34001 0
12120001

=(-1 51001 -11)

0 Menentukan variabel masuk yang berkaitan dengan

z.-C;1 .
6=min{ I Llal <0}
J al
=min { —221 Sy l—(;. ,—}= 10, yang bersesuaian dengan xi;

Sebagai hasilnya, Py; adalah vektor masuk.
Langkah 5. Menentukan invers basis optimal alternatif B di t = t;= 250 ,dengan
menukar vektor keluar P, dengan vektor masuk Py;.
@  Menghitung &.

Karena diketahui P;; dan P; adalah vektor masuk dan vektor keluar,

diperoleh
o'=By' Py,
1 - 1 0)(0 1
- 1- 2 =31(0f_1 2
0 -1 1]}l -1
-2 - 3)\0 -2

o Menghitung invers basis B,

B'=EB;'




3 i w41
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1 0 1 0Y 1-2 10 1 -1 0 1
o1 201 1-2 2-3]_| 1 0 0 -1
o 0 -1 0| 0 1-1 1 0o -1 1 -1
0 0 -2 1J{-2 3-2 3} (-2 1 0 1

dengan 'X ;= (x, x, x; x Y
ITERASI I |
Langkah 3. Menentukan nilai kritis di t =1, dan variabel keluar dengan

mempertimbangkan 'X ;=B7' b(t)20

" 1 -1 0 1){2400-¢ 900

Xy it 1 0 0 -—1]]2700+¢ | _11200-3¢ | 4
Xy 0 -1 1 -1 ||3400+5¢ -500+2¢ 7
X -2 1 0 1)\1200+2 —-900 + 5¢

Pertidaksamaan ini dipenuhi untuk 250 < t < 400. Jadi t, =.400 dan basis B, tetap
fisibel untuk interval 250 <t <400 . Di t,= 400 , x,=0. Untuk t > 150 akan

membuat X, negatif. Jadi, di nilai kritis ;= 400, basis alternatif B, dapat diperoleh

dengan menerapkan metode simpleks dual dengan X, sebagai variabel keluar.
Langkah 4. Menentukan nilai z-c', =C;B7'P ;- ¢! untukj=3,4,5,7,..,10,
12 (x; nondasar )

e Menghitung C ;B dengan diketahui C 5 = (110 230 0 1600)

1 -1 0 1
C,B'=(10 230 0 160)f 1 D % 1
-2 1.0 1

=20 50 0 40)

¢ Menghitung C ;B[P ;untuk j=3,4,5,7...10, 12

C;B{'P,=(20 50 0 40)

— ) = D

3
3
3
1

B k= b
Ll SV AR N
| R o I
OO O
OO RO
_—c 0o
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e Menghitung nilai z'-c}, =CzB]'P ;- ¢ untuk j=3,45,7..,10,12

130Y (120 10}1"

250| |240] |10
320|230 |90
Sl —|220] 180 _ 40
;%= 1200| T{150| |50
20 0 20
50 0 50
\40) L0 ) R40)

o Menghitung koefisien batasan oj yang berkaitan dengan baris variabel keluar
X» , unfuk semua variabel non dasar x;.

o/ = (baris B} yang berkaitan dengan v, )X P ;.

(@d,ad, a3, al...al, a}?)=(baris ke dua dari B ) P3 Ps ... Pio P1)
23241100
_ 13422010
=000 -3 3734000
11212001

=1 203 -110 -1

o Menentukan variabel masuk yang berkaitan dengan

Mlz;=e;
6 = min{ |~ Lo/ <0
i a;

=min {—s_":_s_’ '5_(;

e li?i 1= 40, yang bersesuaian dengan X,

Sebagai hasilnya, Py, adalah vektor masuk.
Langkah 5. Menentukan invers basis optimal alternatif B, di t = t, =400 ,dengan

menukar vektor keluar P, dengan vektor masuk P,
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g  Menghitung €.

Karena diketahui P, dan P; adalah vektor masuk dan vektor keluar,

diperoleh
(112:131_1?12
1 -1 0 1)(0 1
11 0 0 -1]0]_j}-1
0 -1 1 -11}0 -1
-2 1 0 1)1 1
1
-1
&= -1
1
@ Menghitung invers basis B>
B,'=EB;’
1 1 00 i -1 0 1 2 -1 0 0O
{0 -1 60 041 1 0 0 -1j_j-1 0 0 1
0 -1 1 0 0 -1 1 -1y 1-1 -1 1 0
0 1 0 1tJji-2 1 0 1 -1 1 0 0

dengan X ;= (x; x, X xs)'

ITERASI ITT

Langkah 3. Menentukan nilai kritis di t = t3 dan variabel keluar dengan
mempertimbangkan *X ;=B b(t)20

X 2 -1 0 0Y(2400-¢ 2100 -3¢
Xp|_]-1 0 0 1| 2700+¢ | _|-120043¢| 4
Xy -1 -1 1 0]|3400+5¢ —1700+5¢ | =
Py -1 1 0 0){1200+2¢ 300 + 2¢

Pertidaksamaan ini dipenuhi untuk 400 <t < 700. Jadi t; =700 dan basis B, tetap
fisibel untuk interval 400 <t < 700 . Di t; =700 , x; = 0. Untuk t > 700 akan
membuat x; negatif. Jadi, di nilai kritis t; =700, basis alternatif B; dapat diperoleh

dengan menerapkan metode simpleks dual dengan x, sebagai variabel keluar.




Lampiran Penyelesaian contoh soal parameterisasi 87
pada vektor ruas kanan
M

Langkah 4. Menentukan nilai zf,--ci w—“CBBQI P,- ci untuk j =2,3,4,5,7, ...,10
{x; nondasar )

e Menghitung C ,B;' dengan diketahui C ; = (110 0 0 160)

2 -1 0 0
C,B;'=@0 o o w0) -1 ¢ 4
-1 1 0 0

={60 50 0 0)

o Menghitung C ;B;'P juntukj=2,3,4,5,7 .., 10

C,;B;'P,= (60 50 0 0)

s U b
— Q) = DD

3
3
3
i

B = s b
— b O
B b
OO O
— D ek D

(270)T
170

330
320
340
160
60
L 50

s Menghitung nilai z2-c% =C,;B;'P;-c’ untukj=23,457...10

T T T

(270  [230)
170 120 50
330 240 90
2.2 _|320| 230 _| 90
J i 1340 180 160
160 150 10
60 0 60
\50, L0 (50

0 Menghitung koefisien batasan a{ yang berkaitan dengan baris variabel keluar

X3 , untuk semua variabel non dasar Xx;.

o/ = (baris B;' yang berkaitan dengan v, ) x P ;.
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(af,a?,...,a}°)=(baris ke satu dari B3  )(P2 P53 ... Pyo)

2232

_ 313 4
=@ -1 004 33
1112

=2 330602 -1

0 Menentukan variabel masuk yang berkaitan dengan

_lz
0= m;n{
J

;i

c;|l
,al <0
a

r

el A

b2 b

DO O

88

pada vektor ruas kanan
M

— D et (D

=min { —,— —,———— li(—}i }= 50, yang bersesuaian dengan Xo

Sebagai hasilnya, P, adalah vektor masuk.

Langkah 5. Menentukan invers basis optimal alternatif B; di t =1, = 700 ,dengan

menukar vektor keluar P; dengan vektor masuk Pyy.

@ Menghitung &
Karena diketahui Pyo dan P; adalah vektor masuk dan vektor keluar,
diperoleh
| 2 -1 0 0Y(0) (-1
S R AR
| -1 1 0 0jlo 1
-1
|
1

o Menghitung invers basis B;

B;'=EB;'
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W

-1 0 0 0} 2 -1 0 0 (-2 1 0 0
4010 o0ll-1 oo 1j_l-1 00 1
1 0 1 ofj-1 -1 1 o {-3 0 10
1 00 1)l-1 1 0 0 1 0 0 0

dengan 3XB= (xlo X2 M1 e )T
ITERASI1IV.
Langkah 3. Menentukan nilai kritis di t = t4 dan variabel keluar dengan

mempertimbangkan  *X ;=B3'b(t)>0

*10 -2 1 0 0Y{2400-¢ —2100+3¢
Xp ) -1 0 0 1| 2700+ _|-1200+3¢ |
X)) -3 0 1 0 |)3400+5¢ —-3800+8 1 ~
g 1 0 0 0)1200+2¢ 2400 —¢

Pertidaksamaan ini dipenuhi untuk 700 <t <2400, Jadi t4=700 dan basis B; tetap
fisibel untuk interval 700 <t < 2400 . Di t, =2400 , x¢= 0. Untuk t > 2400 akan
membuat X negatif. Jadi, di nilai kritis t4 =2400, basis alternatif B, dapat
diperolch dengan menerapkan metode simpleks dual dengan x4 sebagai variabel
keluar.

Langkah 4. Menentukan nilai z}-c} =C;B3'P - ¢ untukj=1,2,3457,..9
(%; nondasar )

e Menghitung C ;B;'dengan diketahui C ; =(0, 0, 0, 160)

-2 1.0 0
c,B;'=(0 0 0 160); 71 8 0 1
1 00 0

= (160 50 0 0)

» Menghitung C,B; P untukj=12,3457..,9

12232411

Gy 13134220
CyB;'P;=(160 50 0 0}|, 4 331 3 4 0
11112120
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M

(160
320
320
480
320
640
160

(160

90

e Menghitung nilai z-c} =C;B3'P - ¢} untukj=1234,57389

(160

320
320
3 .3 480

J 320
640
160
\ 160

r110Y

230
120
240
230
180
150

\ 0 )

{50 )
90
200
240
100
460
10

r

(100

o Menghitung koefisien batasan o/ yang berkaitan dengan baris variabel keluar

X, untuk semua variabel non dasar x;.

a./ = (baris B;" yang berkaitan denganv,)x P .

(@}, ..o .al .. al)=(bars ke empat dari B;' X P; P2 ... Py)

12232411
_ 13134220
=000, 33371340

11112120
=1 2232411

Karena semua o> 0, masalah ini tidak memiliki solusi yang fisibel untuk

t > 2400 maka analisis parametrik berakhir di t = t;= 2400
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— e e

Iterasi I

Langkah 1. Konversikan persoalan pada bentuk standar program linier

parametrik

Maksimalkankan Z= (110+t)x; + (230-2t)x; + (120+t)x; + (240-t)x4 + (230+41)x5
+ (160+t)xs + (180+)x7 + (150-2t)xg

dengan batasan
X+ 2% + 2%3 + 3x + 25t Xt 4X7FT Xzt Xo =2400-t
X; + 3%+ X3+ 3xy + 4%s+ 2xgt 2x7+ 2Xg + X0 =2700+ t
22X+ 4%, + 3%X3 + 3xg + X5t 3%t 2x7+ 4xg + X141 =3400 + 5t
X1+ X+ X3t Xt 2xst Xgt X7+ 2Xg + X2 =1200 + 2t

Dalam bentuk definisi matriks kita memiliki

X=(x) X2 .. X2)'
(11041 Y
230-2¢
120 +¢
240 —1¢
230+ 4t
16041
180 +¢
150 -2

OO o

\ /
b=b(t)= (2400—r 2700+7 3400+5t 1200+2)"

Langkah 2. Menentukan solusi basis fisibel awal di t = ;= 0 dengan

menggunakan metode simpleks schingga diperoleh pemecahan optimal yang

berkaitan sebagai berikut
*1 400 1 -2 1 0
0y _ ] X | _|200 a_f 1 -2 2 -3
Xp=1% |Tl500] 9@ Bo=) o 1 1 1
X 100 -2 3 -2 3

Langkah 3. Memeriksa optimalitas dan fisibelitas Bo.
Menentukan nilai z9(t)-c(t) =C ,()B;' P ;- cS(t) untuk j = 3,5, 7, ..., 12 (x;
nondasar )




Lampiran Penyelesaian soal parameterisasi simultan pada fungsi tujuan 92
dan vektor ruas kanan

e Menghitung C 5 (t)B' dengan diketahui C 5 (t) = (110+t 230-2t 240-t 160-+1)

1t -2 1 0
1 -2 2 -3

C,(®OBy'= (110+¢ 230-2¢ 240-¢ 160+7)l o ~57 _7 3
-2 3 -2 3
=(20-3t 40+4 10-2t 30+8r)

* Menghitung CB(t)Bgleuntukj =3,5,..,12

C,(OBF'P, = (203t 40+4r 10-2¢ 30+8)

— ) DD
[N L o
AN
S I SN S
OO
SO O
Do OO
—_—0 0O

(1404148
270+ 22¢
210-2¢
200+ 5t
20-3¢
40+ 4¢
10 -4«
. 30+8

e Menghitung nilai z}(t)-¢%(t)=Cz(t)B;'P ;- ¢ (D) untukj=3,5, ..., 12

(140+14: Y 120+ Y (20413
270+ 22t 230 +4¢ 40+18¢
210— 2t 180+¢ 30— 5¢
0 0| 20045¢ 150-2¢ 1 | 50+7¢
z;0c;O= 50-3 | | o | 7| 20-3
40 4 4¢ 0 40 + 4t
10— 4¢ 0 10— 4¢
L3048 ) L 0 ) \30+8)

Optimalitas - By tetap optimal selama zg (t)-cg- (1) 2 0. Pertidaksamaan ini dipenuhi
untuk 0 <1< 10/4. Jadi t'= 10/4.
Fisibelitas - Botetap fisibel selama ° X ;=B  b(t) > 0.

X 1-2 1 0)(2400—:Y (400+2
% || 1-2 2-31]|2700+¢ | _} 200+¢ |4
% |1 0 1-1 1]]3400+5| |500-2¢ ]
o) =2 3-2 3J11200+2) {100+¢

Pertidaksamaan ini dipenuhi untuk t < 250. Jadi t”= 250.
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w

Langkah 4. Menetapkan t; yaitu min{t’ t”}= t'= 10/4, dimana untuk t > t; akan

mengakibatkan By akan menjadi tidak optimal terlebih dahulu. Perhitungan basis

alternatif berikutnya menggunakan algoritma metode simpleks primal di t;= 10/4.

¢ Dit=10/4, terlihat bahwa z;; (t)-cq; (t) = 0. Untuk t > 10/4, zy; (t)-cyy (£) <O0.
Tni berarti untuk t > 10/4, x;, harus memasuki pemecahan basis optimal
alternatif di t =1t,= 10/4 sebagai variabel masuk.

¢ Menentukan variabel keluar dengan diketahui vektor masuk Py

1-2 1 0y(0 1
R LR [BE
-2 3 =2 3;j10 -2
X 405
2 =By b(104)= 22335
4
*6 J1=10/4 102,5

Jadi
8 = min {405/1, 202,5/1, — ,—}=202,5, yang bersesuaian dengan x;
Sebagai hasilnya, P, adalah vekitor keluar.
Langkah 5. Menentukan invers basis optimal alternatif By di t = t;= 10/4 dan
pemecahan 'X 5.
e Menghitung £.
Karena diketahui P,; dan P, adalah vektor masuk dan vektor keluar,

diperoleh
1
a11= Bal P= _21
-2
-1/2 -1/2
£ = /2 _j 1/2
-(-1/2) 1/2
—(-2/2) 1

e Menghitung invers basis By dan 'Xgp.
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e

1-1/2 00} 1-2 1 0} (1/2 -10 3/2
Blogpp-'—=|0 1200 1-2 2-3\_11/2 -1 1 -3/2
1 o7 jo w210l 0 1-1 1| (1/2 00 -1/2
0 -101j{-2 3-2 3] (-1 10 0
/ \
300+%r
x 1/2 -1 0 3/2)(2400~¢ 1
O T e 1/2 -1t 1 =3/2||2700+¢ | _|100+=¢
X = Bi'b
Bl x, ! /2 0 0 —1/2||3400+5¢ %
X -1 1 0O 0 ) L1200+ 2¢ 600—5t
L 300+2¢)
Iterasi II

Langkah 3. Memeriksa optimalitas dan fisibelitas B;.

Menentukan nilai z),(t)-c’(t) =C z()BT'P ;- ¢ (t) untuk j = 2, 3, 5, 7, ...10,12
(x; nondasar )

Menghitung C ,(t)B;" dengan diketahui C 5(t) = ( 110+t 0 240-t 160+t )

2 -1 0 3/2

C, B = (110+¢ 0 240—¢ 160+7) |12 —1 1 =32
1 10 0
=(15-¢ 50 0 45+2¢)
¢ Menghitung CB(t)Bl‘leuntukj =23,5,7.,..,10,12
22241100
C,®B'P, =(5-150045+27) |3 1 4220 18
11212001
(225 f
125
320+ 21
_|205-2¢
205 +1
15—t
50
 45+21 )

Menghitung nilai z'()-c}(t) =C z(OB]' P ;- ¢} () untuk j =2,3,5.7,...,10,12
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__w

1

(225 f (230-26Y  (=5+2tY
125 120 +7 5-¢

320 +2¢ 230 + 4t 90— 2

Lo e | 2052t 180+7 | _| 25-3t
z;(0-c;()=| 2054, 150—2¢ 5043
15—1 0 15—t
50 0 50

(45420 ) 0 ) (4542

Optimalitas : B, tetap optimal selama le ()-c ‘J (t) = 0. Pertidaksamaan ini dipenuhi
untuk 10/4 <t< 5. Jadi t'= 5.

Fisibelitas : By tetap fisibel selama X ,=B{'b(t)20.

s 3 3
300+—2-r
Ay (172 -1 0 3/2)( 2400—¢ 1
X172 =1 1 =372 [ 2700+¢ | _| 100+~ | 4
x, | (/2 00 —1/2 |]3400+5¢ % =
X -1 10 0 1200+ 2¢ 600—51’

[ 300+2¢)

Pertidaksamaan ini dipenuhi untuk t < 400. Jadi t"= 400.
Langkah 4. Menetapkan t, yaitu min{t’,t"}= t’= 5, dimana untuk t > t; akan
mengakibatkan B, akan menjadi tidak optimal terlebih dahulu. Perhitungan basis
alternatif berikutnya menggunakan algoritma metode simpleks primal di t;=5.
¢ Dit= 5, terlihat bahwa z3(t)-c3(t) = 0. Untuk t > 5, z3(t)-c3(t) < 0. Ini berarti
untuk t > 5, X3 harus memasuki pemecahan basis optimal alteratif di t =1,= 35
sebagai variabel masuk.
¢ Menentukan variabel keluar dengan diketahui vektor masuk Ps.
/2 -1 0 3/23(2Y (3/2

et |12 =1 1 -3/2 [[1]_|3/2
e =B P=l15 00 —1/2 |{3(7]1/2
110 ol Lo
X 307,5
x _ 102.5
o | TBUBGI= | 5057
310

X6 /=5
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Jadi

307,5 1025 5925
3/2 7 3/2° 1/2°

Sebagai hasilnya, P1; adalah vektor keluar.

8 =min { —)= 68, yang bersesuaian dengan Xy

Langkah 5. Menentukan invers basis optimal alternatif B, di t = t,= 5 dan
pemecahan X
e Menghitung &.

Karena diketahui P; dan Pj; adalah vekior masuk dan vektor keluar,

diperoleh
3/2
o-witr
-1
—(3/2)/(3/2) -1

- 1/3/2)|_| 2/3
—UIB2)| -3
~(-DI3/2) 2/3

e Menghitung invers basis B, dan Xs.

B;'=EB;'
1 -100Y1/2-10 3/2 0 0 -1 3
o 2300 |1/2 -1 1 -3/2|_} U3 -2/3 2/3 -1
0 -1/3101|]1/2 00 -1/2 /3 13 -1/3 0
0 2/301J){-1 10 0/ (-2/3 13 2/3 -1
( 200+t )
200 +¢
X] 0 0 -1 3){2400-1 3
1w X3 |_p-lpe| 13 =2/3 2/3 -1 || 2700+¢ |_ _
Xp=| o [ZB2'b=| 13 T15 -1/3 o |[3400+5 |~ | 02X
X6 ~2/3 1/3 2/3 -1 j{1200+2¢ 3
1100+ 7¢
. 3
Tterasi II1

Langkah 3. Memeriksa optimalitas dan fisibelitas Bs.
Menentukan nilai z2(t) - ¢5(t)=C ,()B3'P ;- ¢ (t) untuk j =2,5,7.8,9,10,...12
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___———-—————_—'—‘——_—_——_—_'———_—__—-__\—_

» Menghitung C ,(©)B;’ dengan diketahui C (1) = ( 110+t 0 240t 160+t)

0 0 -1 3
1/3 =2/3 2/3 -1
/73 13 -1/3 0

-2/3 /3 2/3 -1

C y (B3 = (110+7 120+¢ 240 160+¢)

~ (—%9 160~ 21 —10%: 50+r]

e Menghitung C ,()B; P juntukj=2,5,7,8,9,10...12

CB(t)BQ'Pj =(— 4:0 160;2t -10+%t 50+tJ

e B
D = D
— 02 b
o D et
oSO Oo -
OO D
O OO
_— 0O

=3

( 670+t}

3
1010 -4«

3
610 —5¢

3
620+ 8¢
= 3
40 - 2¢

3
160 —2¢

3
—10+2¢

3
\ 50+¢ )

e Menghitung nilai z}(t)-c5(t) =Cs (B3 P ;- ¢5(t) untuk j =2, 3,4, 6 dan 8
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ﬁ

[ 670+t Y (-20+76Y
3 3
1010-4¢ 320-16¢
3 . 3
610—5¢ | (230-2r) | 70-8
3 120+ 2 3
620+8¢ | [230+401 | 170+14
2 L PR 180+¢ | _| ———
zj(t)-c;(t) =} 3 ") 150 -2t 3
40 -2 0 40 -2t
3 0 3
160-2¢ | 0 ) | 160-2
3 3
-10+2¢ —10+2¢
3 3
L 50+¢ \ 50+

Optimaliias : B, tetap optimal selama zi. (t)-cf; (t) = 0. Pertidaksamaan ini dipenuhi
untuk 5 <t < 35/4. Jadi t'= 35/4.
Fisibelitas : B, tetap fisibel selama *X ,=B3' b(t) 2 0.

(200 +¢
200 + ¢

X 0 0 -1 3)(2400-¢ 3

X, 1/3 -2/3 2/3 -1 2700 +¢ | _ _

o 7| 173 13 -1/3 0 ||3400+5 g_qgjzo

—2/3 /3 2/3 -1 )1200+2¢

%6 1100 + 7¢

. 3 )

Pertidaksamaan ini dipenuhi untuk t < 340. Jadi "= 340.

Langkah 4. Menetapkan t; yaitu min{t’,t"}= t'= 35/4, dimana untuk t > t; akan

mengakibatkan B, akan menjadi tidak optimal terlebih dahulu. Perhitungan basis

alternatif berikutnya menggunakan algoritma metode simpleks primal di t;=S5.

¢ Dit=35/4, terlihat bahwa z7(t)-cs(t) = 0. Untuk t > 35/4, z7(1)-c7(t) < 0. Ini
berarti untuk t > 35/4, x7 harus memasuki pemecahan basis optimal alternatif
di t =t;= 35/4 sebagai variabel masuk.

¢ Menentukan variabel keluar dengan diketahui vektor masuk P7.

0O 0 -1 3\(4 1

o w-lp | 13 -2/3 2/3 -1 |{2|] W3
o =By P;= 3 1313 o ({27 4/3
~23 13 273 -1 J{1) (=513
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H

X 835/4
ol TBaRGSA)= 66519
Xs ), sss 4645/12
Jadi
0 = min {8351/4 , 8315/312 , 662%12 , —}= 835/4, yang bersesuaian
dengan x3

Sebagai hasilnya, P; adalah vektor keluar.
Langkah 5. Menentukan invers basis optimal alternatif Bs di t = ;= 35/4 dan

pemecahan *Xs.
¢ Menghitung &.
Karena diketahui P; dan P; adalah vektor masuk dan vektor keluar, diperoleh
1
-BIE | 403
-5/3
4 1 \
—(1/=
ar3)
yL| (-3
&= =13
_(i/.l_) —4
33 >
5,1
_(—2)=
\ ( 3 3))
e Menghitung invers basis B; dan Xg.
B;'=EB;'
1 -300 0 0 -1 3 -1 2 -3 6
{0 300 /3 -2/3 2/3 -1y_} 1-2 2-3
0-410 /3 13 -1/3 0 -1 3 -3 4
0 501)-2/3 3 2/3 -1 1 -3 4 -6
X -1 2 -3 6)(2400-¢ 0

s | %1 |ogapo| 1 -2 2 =3[ 2700+ || 200+
BT x, TP PTI-1 3 -3 4]|3400+5¢ | | 3003

X, 1 -3 4 —6){1200+2¢) (700 +4t

Tterasi IV
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Langkah 3. Memeriksa optimalitas dan fisibelitas B.
Menentukan nilai z’(t) - ¢} (1)=Cjp ®B3'P ;- ¢’ (D) untuk j=2,3,5,8,9,...12

» Menghitung C ;()B3" dengan diketahui C 5(t) = (110+t 180+t 240-t 160+1)

-1 2-3 6
C (B3 = (110+7 180 +¢ 2407 160+7) _{ —g _% —i
1 -3 4 -6

= (-10+2¢ 100—6¢ —50+60¢ 120—7¢)

o Menghitung C ,(t)B3' P untuk j=2,3,5,8,9,10,11,12

C p(OB3'P,; ={~10+2¢ 100 -6 —50+60¢ 120-7¢)

- L B2
ey SN ]
b N2
SRR N
OO
OO - D
O OO
p— D O D

( 200+ 3¢ )
50+9¢
57028
230
—10+2t
100 —6¢
—~50+6t
\ 120-7¢ )

o Menghitung nilai z3(1)-¢}(t) =C ;()B5'P ;- c}(t)untuk j=2,3,589,...12

(20043 Y (230-20Y [=30+150)
50+9¢ 120+ 2¢ - JO+ T
570-28¢ | |230+4¢ 340 - 32t
3 3 | 230 150-2¢ | | 80+2¢
z;0c; ) = _{o+2:{ 7| 0 10+ 21
100 — 6t 0 100 6¢
-50+6¢ 0 —504+6r
\ 120-7¢ Y, \ 0 ¥, \ 120—7!‘)

Optimalitas . B tetap optimal selama zi- (t)-c 3 (t) = 0. Pertidaksamaan ini dipenuhi
untuk 35/4 <t < 85/8. Jadi t'= 85/8.
Fisibelitas : B tetap fisibel selama X ,=B3'b(t) 0.




Lampiran Penyelesaian soal parameterisasi simultan pada fungsi tujuan 101

dan vektor ruas kanan

1 -1 2 -3 6)f2400~¢ 0

) 1 -2 2 =31} 2700+t |_} 200+7 |, 4

x| (-1 3 -3 4 3400 + 5¢ 300—3¢ |~

X 1 -3 4 -6 )11200+2¢ 700 + 4¢
Pertidaksamaan ini dipenuhi untuk t < 100. Jadi t"= 100.
Langkah 4. Menetapkan 1, yaitu min{t’,£"}= t*= 85/8, dimana untuk t > t4 akan
mengakibatkan B; akan menjadi tidak optimal terlebih dahulu. Perhitungan basis
alternatif berikutnya menggunakan algoritma metode simpleks primal di ti=85/8.
¢ Dit=85/8, terlihat bahwa zs(t)-cs(t) = 0. Untuk t > 85/8, zs(t)-cs(t) < 0. Ini

berarti untuk t > 85/8, X5 harus memasuki pemecahan basis optimal alternatif

di t=t4= 85/8 sebagai variabel masuk.
¢ Menentukan variabel keluar dengan diketahui vektor masuk Ps.

-1 2 -3 6}3(2 15
- 1 -2 2 -3i|4 -10
o=By'Ps=\_y 3.3 2([1]7 15
1 -3 4 -6)\2) \-18
X1 0
AREULER
X ) gss 1485/2
Jadi
. 2 .
B =min {%,—, —%:/E,—F 0, yang bersesuaian dengan x;

Sebagai hasilnya, P, adalah vektor keluar.
Langkah 5. Menentukan invers basis optimal alternatif By di t = = 85/8 dan

pemecahan “Xg.
¢ Menghitung &.
Karena diketahui Ps dan P adalah vektor masuk dan vektor keluar, diperoleh
15
o*=B;'Ps=| 10

—18
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M

1/15 1/15
| -10n5)| _| 273
&= Zasns) -1

_(-18/15)) \ 6/5

e Menghitung invers basis B, dan Xp.

B;'=EB;'
1715 0 0 0Y(-1 2 -3 6) (-1/15 2/15 -1/5 2/5
231001 1 -2 2-3|_| wv3-2/13 0 1
-1010]j-1 3-3 4 0 1 0 -2
6/5001JL 1 -3 4-6)\ =15 =3/5 2/56/5
Xs ~1/15 2/15 —1/5 2/5)( 2400t 0
tx | %1 logp=| Y3 -2/3 01270047 || 20041
B lx, | * 0 1 0 —2|]3400+5¢| |300-3¢
X —1/5 =3/5 2/5 6/5)\1200+2¢) 1700+ 4t

Iterasi V

Langkah 3. Memeriksa optimalitas dan fisibelitas Ba.
Menentukan nilai z%(t) - ¢ (t)=C ,()B}' P ;- o’ (t) untuk j =1,2,3,.8,9,...12
¢ Menghitung C; (t)B;1 dengan diketahui C 5(t) = (230+4t 180+t 240-t 160-+t)
~1/15 2/15 -1/5 2/5
C OB = (230+4¢ 180+t 240-t 160+1)| V2 "3 D 0
~1/5 -3/5 2/5 6/5
_(190-2t -2540-26r o 2 .. 29
15 15 5 5

o Menghitung C z(B;'P juntukj=12,3,8,9,10,11,12

190 -2 —2540-26¢ 2 2313730300
1y _[190-2¢ —2540- 2 13120100
C,(OB;'P; ( T 18- 16+5r]24340010

11120001
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M

(1310 +47¢)

15
3680-19¢

15
1770 +39%¢

15
2430+ 96¢

- 15
190 -2¢

15
820 - 26¢

15

18—21‘
5

—16+§t
\ 5 )

e Menghitung nilai z}(t) - ¢ (t) = C (B} P ;- ¢’ (t) untuk j =1,2,3,89,...12

zi(t)-ci()=

\

(1310+47¢)

15

3680 —-19¢

15

1770 +39¢

15

2430 +96¢

15
190 - 2¢

15
820 -26¢

15

18—21‘
5

—16+l2-9—t
5

T

{110+ )
230-2¢
120 +¢

1502t

J

/7
OO o

\

(340 + 321

15
230+11¢

15

—30-150¢

15
180+ 66¢

15
190 -2t

15
820 —26¢

15

18—21‘
5

—-—16+2—9-t
5

T

J

Optimalitas : B, tetap optimal selama zj- (t)-cj. (t) = 0. Pertidaksamaan ini dipenuhi

untuk 85/8 <1< 410/13. Jadi t'=410/13.

Fisibelitas : B4 tetap fisibel selama “X ;=B b(t) 20.
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X5 -1/15 2/15 =-1/5 2/5
X7 |_ 1/3 -2/3 0 1
X4 0 1 0 -2
X -1/5 ~3/5 2/5 6/5

_ - ddn VeRW s A e

2400 —1¢ 0
2700 +¢ |_ | 200+¢
3400 + 5¢ 300-3¢
1200 + 2¢ 700 + 41

>0

Pertidaksamaan ini dipenuhi untuk t < 100. Jadi "= 100.

Langkah 4. Menetapkan ts yaitu min{t’,t”}=t’= 410/13, dimana untuk t > ts akan

mengakibatkan B, akan menjadi tidak optimal terlebih dahulu. Perhitungan basis

alternatif berikutnya menggunakan algoritma metode simpleks primal di

ts=410/13.

o Dit=410/13, terlihat bahwa z1o(t)-c1o(t) = 0. Untuk t>410/13, z1o(t)-c10(t) < 0.
Ini berarti untuk t > 410/13, xjo harus memasuki pemecahan basis optimal
alternatif di t =ts= 410/13 sebagai variabel masuk.

¢ Menentukan variabel keluar dengan diketahui vektor masuk Pio.

a’=B3'Py
-1/15 2/15 V5 2/5}({0 2/15
/3 -2/3 0 11|_|-2/3
0 1 0 -2110 1
-1/5 ~3/5 2/5 6/5)\0) \-3/5
x5 0
X7 —Rr-! _ 1 3010/13
. B b(410/13)=| 52013
X ) —iona 10740/13
Jadi
6 =min { 2/015 ,— 267(1)/13 ,—1= 0, yang bersesuaian dengan Xs

Sebagai hasilnya, Ps adalah vektor keluar.

Langkah 5. Menentukan invers basis optimal alternatif Bs di t = ts= 410/13 dan

pemecahan Xp.

¢ Menghitung &.

Karena diketahui P;p dan P; adalah vektor masuk dan vektor keluar,

diperoleh
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___—_——_-—_—————‘—-———"—'——'—-—-——-—————__\'——

2/15
_ 2/3
0510:3411'10 1
~3/5
1572 15/2
| —2m3.1512)| _ 5
s _(15/2)| | -15/2
~(-3/5.15/2) 9/2

¢ Menghitung invers basis Bs dan Xg.

B,'=EB;}'
15/2 0 0 0Y(-1/15 2/15 -1/5 2/5) {-1/2 1 =3/2 3
_ 5100 3 -2/3 0 1/, 00 -1 3
-15/2 010 0 1 0 -2 /2 0 3/2 =5
9/2 0 0 1)t —1/5 -3/5 2/5 6/5) \-1/2 0 -1/2 3
X10 ~1/2 1 =3/2  3Y{ 2400-¢ 0

~B:lp= 00 -1 3}]2700+¢ |_} 200+¢
X, E 172 0 3/2 -5 113400+5¢ 300 -3¢
-1/2 0 -1/2 3 j\1200+2¢ 700 +4¢

Iterasi V1
Langkah 3. Memeriksa optimalitas dan fisibelitas Bs.

Menentukan nilai z5(t) - ¢ (€)= C 5(OB5' P ;- ¢} (t) untuk j =1,2,3,5,8.9,11,12
o Menghitung Cp(t)B 5’ dengan diketahui Cg(t) = (0 180+t 240-t 160+t)

121 -3/2 3
C,OB5'= 0180+ 240-£ 160+7)| 5 O 70 3

~1/2 0 -1/2 3
= (40—£ 0 100-3¢ 180 +11t)

e Menghitung Cp(t)B:'P; untukj=1,2,3,5,8,9,11,12
12221100

C,®B;'P, =(80-r 0100-3 ~180+117)| 1 21 12900
11122001
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-__-——_———-——'—_—'—‘.——-__—#—_—_—-—_—\'—

[ 60+4t
3003t
200+ 6¢

~180+17¢
80+11r

40 -1
100 -3
~180+11¢ )

e Menghitung nilai z3(t) - ¢ (1) =C 5 ()B5' P ;- ¢ (1)

(o604t Y [ 110+ Y ( -50+3 Y
300—3¢ 230 -2 70 -1
200 + 6t 120+¢ 80 + 5¢
s s |—180417¢ | | 230+4e | _|-410+13
z;0-¢; 0= go+11r | |150-2cx] 7| ~70+13¢
40—¢ 0 40—t
100 3¢ 0 100 — 3¢
\"1804‘11{) \ 0 J \—180+11tj

Optimalitas : Bstetap optimal selama z';’- (t)-ci- (t) 2 0. Pertidaksamaan ini dipenuhi
untuk 410/13 <1< 100/3. Jadi t'= 100/3.

Fisibelitas : Bstetap fisibel selama °X ;= B3 b(t) = 0.

X0) (=12 1 =3/2  3)(2400-¢ 0
% L 00 -1 312700+ |_| 20047 |,
% 1/2 0 3/2 —5 ||3400+5¢ | | 300-3¢ |~
w ) \-120 -2 3j120042¢) (700+4¢

Pertidaksamaan ini dipenuhi untuk t < 100. Jadi t°= 100.
Langkah 4. Menetapkan ts yaitu min{t’,t"}= t’= 100/3, dimana untuk t > t; akan
mengakibatkan Bs akan menjadi tidak optimal terlebih dahulu. Perhitungan basis
alternatif berikutnya menggunakan algoritma metode simpleks primal di
ts= 100/3.
¢ Dit=100/3, terlihat bahwa z;;(t)-¢11(t) = 0. Untuk £100/3, z;(t)-cn(t) < 0.
Ini berarti untuk t > 100/3, x;; harus memasuki pemecahan basis optimal
alternatif di t = ts= 100/3 sebagai variabel masuk.
¢ Menentukan variabel keluar dengan diketahui vektor masuk Pq;
-1/2 1 =3/2 33\(0) (-3/2
0o -1 3 -1

N_p-lp — 01_
a =B Pu= 1120 3/2 -5||1]7] 32
120 -1/2 3Jto) (=12
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10 0
x7 — -1 — 233,3
x, B3 b(100/3) 200
X6 /4=100/3 8332
Jadi
8 = min {—,—, %}%, — =133 3, yang bersesuaian dengan X,

Sebagai hasilnya, P, adalah vekior keluar.
Langkah 5. Menentukan invers basis optimal alternatif Bg di t = te= 100/3 dan
pemecahan Xs.
¢ Menghitung &,
Karena diketahui Py; dan P, adalah vektor masuk dan vektor keluar,diperoleh
-3/2
-1

3/2
-1/2

GII=B§1P11=

1
_{2r3
§=12/3
1/3

e Menghitung invers basis B dan *Xg.

B;'=EB;'

1 0 1 0)(-1/21-3/2 3 01 0 -2
0 1 2/3 0 00 -1 3| V3 0 0 -3
0 0 2/3 0| V20 3/2-5 /3 0 1 -10/3
0 0 3 1)\-1/20 -1/2 3)\-1/3 0 0  4/3

X10 0 1 0 -2 Y{ 2400 —¢ 300 -3¢
6y — X1 l=glp= 1/73 0 0O -1/3 2700 +¢ |_ | 400—¢
Bl x, 6 1/3 0 1 -=10/3 113400+5¢ 200 -2«
g -1/3 0 0 4/3 11200+ 2f¢ 200+ 3¢
Tterasi VII

Langkah 3. Memeriksa optimalitas dan fisibelitas Bg
Menentukan nilai z8(t) - c$(t)=C 5 (OB P ;- ¢ () unfuk j =1,2,3,4,5,8,9,12
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e Menghitung C ;(£)B5' dengan diketahui C z()=(0 180+t 0 160+t)

010 -2
C @B = (0 180+ 0 160+7)| Y3 0 0 03
~1/3 0 0  4/3
3(3(1 0 0 ﬂa—t}
3 3
e Menghitung C z(OB;' P untukj=172,3,4,5,8,9,12
12222110
C,®BFP, =(20/3 0 0 460/3+1)| 5 i é 3 ‘1‘ i g 8
11112201
480/3+¢ Y
500/3+¢
500/3+¢
_| 52073 +¢
960 /3+ 21
940/3+ 2t
20/3
L 460+

e Menghitung nilai z$(t) - ¢§(t) = C 5 (OB;' P ;- c5(1)

48073+ Y (11046 Y [ 150/3 Y
500/3+7 | |230=2t] |—190/3+2
500/3+1 120 +1 140/3
500/3 +1 240—¢ | _|-200/3+2

6 6 _

z;®-c; 07| 960/3+2¢ | | 230+4¢ | | 270/3-2

940/3+2r | |150-2¢ 490/3 + 4f
20/3 0 20/3

L4603+t ) 0 ) | 460/3+¢

. Optimalitas - By tetap optimal selama z(t)-c5(t) 2 0. Pertidaksamaan ini
dipenuhi untuk 100/3 <t <435, Jadi t'=45.
Fisibelitas  Bg tetap fisibel selama X ,=B Ih(t) 2 0.

Xy0 0 1 0  —2)(2400—7Y (300-3
X || U3 0 0 —1/3 ] 2700+7 |_| 400-f |5,
s /3 0 1 —10/3 ||3400+5¢] |200-2¢|°
x ) (=173 0 0 4/3)1200+2r) (800+3t

Pertidaksamaan ini dipenuhi untuk t £100.Jadi t"=100
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[ vl i cbtenlontbctonisiii ot o e —p s R =

Langkah 4. Menetapkan t; yaitu min{t’ t”}= t'= 45, dimana untuk t > t; akan

mengakibatkan By akan menjadi tidak optimal terlebih dahulu. Perhitungan basis

alternatif berikutnya menggunakan algoritma metode simpleks primal di

t;=45.

¢ Dit =45, terlihat bahwa zs(t)-cs(t) =

0. Untuk £45, zs(t)-cs(t) < 0. Ini berarti

untuk t > 45, X5 harus memasuki pemecahan basis opfimal alternatif di t=t=

45 sebagai variabel masuk.

¢ Menentukan variabel keluar dengan diketahui vekior masuk P

0 1 0 -23\(2 0
R aSE EREET R
-1/3 0 0 4/3 J\2 2

*10 165

o) mewes-

X6 )ias 935

Jadi
935

8 =min {— — — BN }=467,5, yang bersesuaian dengan Xs

Sebagai hasilnya, Pg adalah vektor keluar.
Langkah 5. Menentukan invers basis optimal alternatif B di t = t7= 45 dan

pemecahan "Xg.

e Menghitung &.

Karena diketahui Ps dan Ps adalah vektor masuk dan vektor keluar,diperoleh

0
a’=B'P,= “(5)
2

0

| o

E= 15/

1/2

¢ Menghitung invers basis B; dan Xg.

B;'=EB}’
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110

w

1 0 0 0 0

10 1 0 0 /3
0 0 1 5/2 1/3

0 0 0 1/2j{~-1/3

*10 0

txe g | 1/3

xs -1/6

Tterasi VIII

OO O =

[N - me ]

o W Y e

O e OO

-1/3
-10/3

-2
-1/3

2/3

-2 0
| w3
~1/2

4/3 -1/6

2400 -1t
2700 +¢

o

Langkah 3. Memeriksa optimalitas dan fisibelitas By
Menentukan nilai z}(t)-¢(t)=C 5 (B3P ;- ¢’ (1) untuk j =1,2,3.4,6,8,9,12

3400 +5¢
1200+ 2¢

—2)
-1/3
0
213 )

O OO
O OO

300-3¢
400 —1¢

={2200+ Et
2

800+ -3-,—!‘
2

s

e Menghitung C ,(t)B3' dengan diketahui C 5 (t) = (0 180+t 0 230+4t)

C,®B;'={0 180+s 0 230+4)

_ [130 -2

0

0

280+ 7t

0 1 0
73 0 0
-1/72 0 1
-1/6 0 0

)

¢ Menghitung C (1)B;'P ;untukj=172,3,4,6,8,9,12

C;(t)B;'P; =(

130 -2t

( 115+2¢
820 +10¢

6
820+10r¢

6
950+ 8¢

6
115+ 2¢
1250 + 26¢

6
130 -2«

6
280+ 7t

0 0

. 3 )

280+ 7t

T
— a2 b
— a0 Rt BN
— D W b

-2
-1/3
0
2/3

— U2 DD =
| R =N S
OO O
[ e e
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M

e Menghitung nilai 2’ (t) - ¢} (t) = C 5 ()B7' P ;- c (1)

(11542t f [ S+t )T
820+10¢ —560+22¢
6 6
820 +10¢ 104 Y | 100+4
6 230 -2¢ 6
950+ 8¢ 120+1 - 490 + 14+
7 70\ = 6 | 240-¢ 1 _ 6
2;0-c; 0 11542 160 +1 _ 45+t
1250 + 26¢ 150-2¢ 350+ 38
6 g 6
130 -2¢ \ J 130 -2t
6 6
280 + 7t 280+ 7¢
\ 3 J \ 3 J

. Optimalitas : B; tetap optimal selama z;(t)-c;’-(t) > 0. Pertidaksamaan ini
dipenuhi untuk interval 45 <t <65. Jadi t'=065.

Fisibelitas - Bytetap fisibel selama X ;=B b(t)=0.

3003t
Xi0 0 1 0 -2Y(2400-¢ 400—{1
% || 13 0 0 -13 || 270041 |_ u
o Tl-12 0 1 o || 3a00ss 7|20 RO
2 \we o o 23 L1200+ 2 800%{

Pertidaksamaan ini dipenuhi unfuk t < 100. Jadi t”= 100.

Langkah 4, Menetapkan tg yaitu min{t’ t”}= t"= 65, dimana untuk t > tg akan
mengakibatkan B; akan menjadi tidak optimal terlebih dahulu. Perhitungan basis
alternatif berikutnya menggunakan algoritma metode simpleks primal di

tg=65.
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¢ Dit =685, terlihat bahwa zo(t)-cs(t) = 0. Untuk 45, z5(t)-co(t) < 0. Ini berarti
untuk t > 65, X harus memasuki pemecahan basis optimal alternatif di t = tz=
55 sebagai variabel masuk.

¢ Menentukan variabel keluar dengan diketahui vektor masuk Py

0 1 ¢ -213\{1 0
9_m-ip | 13 0 0 1310/ 1/3
o’ =B7Ps= 15 0 1 oilolT|-1/2
-1/6 0 0 2/3 )]0} \-1/6
*10 105
x - 335
| “B7b69)=)55575
Xs ) e 4975
Jadi
0 =min {—,% ,—, —}= 1005, yang bersesuaian dengan xy

Scbagai hasilnya, P; adalah vektor keluar.
Langkah 5. Menentukan invers basis optimal alternatif Bg di t = tg= 65 dan
pemecahan *Xs.
e Menghitung .
Karena diketahui Po dan Py adalah vektor masuk dan vektor keluar,diperoleh

0

ooin L

-1/6
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W

0
|3
£= {372

1/2

¢ Menghitung invers basis Bs dan *Xp.

B;'=EB
1 0 0 0) 0 1 0 -2 0 1 0 -2
_|0 3 0 0 1/3 0 0 -=-1/3|_|1 0 © -1
0 3/2 1 oij-1/2 0 1 0 0 0 1 -1/2
0 V2 0 1 -1/6 0 0 2/3 0 0 0 1/2
X10 0 1 0 -2 2400 —¢ 300-3¢
8y = Xo l—BIlp= 1 0 0O -1 2700 +¢ |_| 1200 +¢
Bl xy 8 0 0 1 -=1/2 }i3400+5¢ 2800 + 4¢
X \0 0 0 1/2 J\ 1200+ 2¢ 600 +1¢
Tterasi IX

Langkah 3. Mecmeriksa optimalitas dan fisibelitas Bg
Menentukan nilai z%(t) - ¢5() = C (B 3 P - o5 (1) untuk j =1,2,3,4,6,7,8,12

e Menghitung C ;(£)B;’ dengan diketahui C z()=(0 0 0 230+4f)

01 0 -2
C,mBs=0 0 0 2o+a)|d & % _3
00 0 172

=0 0 0 115+2)
e Menghitung C ,(t)B;'P; untukj=1.2,3,4,6,7,8,12

1 2
C,MB;P,=(0 0 0 115+21)|; 2
11

[T IS N ]
— L) N e
et D D
SO =N S
- DD

-3

(115+ 21 )
1154 2¢
115+ 2¢
115+ 2¢
115+2¢
115+ 2t
230+ 4r
K115+2t)
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o Menghitung nilai z*(t) - 5 (t) = C , (B3 P ;- ¢ (1)

f115+2qr 110+t Y ( 5+¢ Y
115+2¢ 230-2¢| | —115+4¢
1154+ 2¢ 120 +1¢ — 5+t

8 g, | 115+2¢ 240t | _| -125+3¢

z;®-¢; 0= 115+2¢ | 7| 160+¢ _ 4541
115+2¢ 180+t —65+1
230+4¢ | |150~2¢ 80 + 5¢
(115+2¢) 0 ) L 115+2r

. Optimalitas . By tetap optimal selama zi}.(t)-c‘j-(t) > 0. Pertidaksamaan ini
dipenuhi untuk semua t > 65. Jadi t'=~

Fisibelitas * Bgtetap fisibel selama X ;=B;'b(t) 2 0.

%10 O 1 0 -2Y( 2400 —1¢ 30023t

X |_j1 0 O -1 2700+ j_ | 1200+¢ >0
X 0 0 1 -—1/2113400+5¢ 2800+4¢ |~
Xs ¢ 0 0 1/2 j\ 1200+ 2¢ 600 +¢

Pertidaksamaan ini dipenuhi untuk t <100.Jadi t"=100

Langkah 4. Menetapkan t; yaitu min{t’,t"}= t’= 100, dimana untuk t > t; akan

mengakibatkan Bg akan menjadi tidak fisibel terlebih dahulu. Perhitungan basis

alternatif berikutnya menggunakan algoritma metode simpleks dyal di

to=100.

+ Dit= 100, terlihat bahwa x;0= 0. Untuk t>100,maka x19 < 0. Ini berarti untuk
t > 100, x;o harus keluar dari pemecahan basis optimal alternatif di t =ty =
100 sebagai variabel keluar.

¢ Menentukan variabel masuk dengan diketahui vektor keluar Pyo

o Menghitung koefisien batasan af, yang berkaitan dengan baris variabel

keluar x40, untuk semua variabel non dasar x; .

o/ = (baris B;" yang berkaitan dengan v, )X P ;.
@y, o0y, Sy, ady, al2) = (baris ke satu dari Bg )(P1.. Py P ...

P; Ppy)
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M

i

=010 -2)

— B e
g D N
— ) = D

=11-1100 -2 -2)
o Menentukan nilai zi. (ty-c 3 (t) untuk t = 100,

28 (100)-c® (100)=(105 285 95 175 55 35 580 315)

0 Menentukan variabel masuk yang berkaitan dengan
g /

BRI
6= min ,al <0
j a

L W
_1’ !_13 ? Ed 7_23

dengan x3

r

31s
-2

. 1= 95, yang bersesuaian

Sebagai hasilnya, P; adalah vektor masuk.
Langkah 5. Menentukan invers basis optimal altemnatif By di t = ty= 100 dan
pemecahan *Xz.
s Menghitung €.

Karena diketahui P; dan Py adalah vektor masuk dan vektor keluar,diperoleh

01 0 -2)(2 -1
s op 11 00 ~1{/1]_] 1
a’=BgPs=|g o0 1 —1/2({3|7|5/2
o0 0 1/2/l1) {1z

-1

R

£=15/2

1/2

¢ Menghitung invers basis By dan *Xp.

B,'=EB;'
-1 00 0Y010 =-2)(0 -10 2
| 11o00fl1 00 -1{j1 10 -3
5/2 01 0flo 01 -1/2110 5/2 1 -11/2
/2 0 0 1J0 0 0 1/2)10 2 0 -1/2
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—-300+3¢
X3 0 -1 0 2\ ( 2400 ¢ 1200—?
9w % |_pap_f1 10 ~3 || 2700 +¢ |_ _1
X5=|% TB2 P70 572 1 -11/2 || 3400+5¢ 355051
%5 0 12 0 -1/2J{1200+2t) | o0 1
2

Tterasi X

Langkah 3. Memeriksa optimalitas dan fisibelitas By
Menentukan nilai z5(t) - ¢ (1)=C 3 (DB;' P ;- o’ (t) untuk j =1,2,4,6,7.8,10,12
¢ Menghitung C ,(t)B;' dengan diketahui C 5(£)=(120+t 0 0 230+41)

0 -1 0 2
t 1.0 -3

C,OB;'=(120+1 0 0 230+4} 5 s/0 1 —11/2
0 1/2 0 -12
={0 -5+t 0 125)

¢ Menghitung C z()B;' P, untukj=12,4,6,7,8,10,12

C,®B;'P; =(0 -5+ 0 125)

— D e
— WD
_— 0 LD LD
— ) D
— b2 B
ST o o
QOO
—OOoOo

(120 +¢ )
110+ 3¢
110+ 3¢
115+ 2t
115+ 2¢
240+ 2t
-5+t
125

e Menghitung nilai z(t) - ¢ (t) = C 5 (OB5' P ;- ¢5()

f120+tf f110+¢f (10 Y
11043 | | 230-2¢| | -120+5¢
110+3 | {240-7 | |-130+4
oo oo | 115420 | | 160+¢ | _| —45+1
z;(0-c;O= 11542 | 7| 180+¢ _65+1
240+2¢1 | 150—2¢ 90+ 4¢
—5+t¢ 0 -5+t
25 ) Lo ) { 125




Lampiran Penyclesaian soal parameterisasi simultan pada fungsi tujuan 117

_ danvakiorruaskaman

 Optimalitas : Botetap optimal selama z; (t)-c; (£) > 0. Pertidaksamaan ini
dipenuhi untuk semua t > 65. Jadi t'=~

Fisibelitas - Botetap fisibel selama *X ;=B3' b(t) > 0.

30043
X3 0 -1 0 2\ ( 2400t 1200—31
mlf1 10 -3 2700+ |_|3550-2
27 lo s 1 | |sa00es 7| T2 EE
5 ) 0 120 = 0en) | g 1,

Pertidaksamaan ini dipenuhi untuk 100 <t < 250.Jadi =250

Langkah 4. Menetapkan tyo yaitu min{t’ £7)=t’= 250, dimana untuk t > 10 akan

mengakibatkan By akan menjadi tidak fisibel teriebih dahulu. Perhitungan basis

alternatif berikutnya menggunakan algoritma metode simpleks dual di

0= 250.

o Dit=250, terlihat bahwa xo= 0. Untuk t>250,maka x5 < 0. Ini berarti untuk t
> 250, Xo harus keluar dari pemecahan basis optimal alternatif di t=110= 250
sebagai variabel keluar.

¢ Menentukan variabel masuk dengan diketahui vektor keluar Py

0 Menghitung koefisien batasan a§ yang berkaitan dengan baris variabel
keluar %o, untuk semua variabel non dasar x; .
o/ = (baris B}’ yang berkaitan dengan v, }x P ;.

@), ...0f,af, ...abay o) = (baris ke dua dari B3 )(Py. PaPs ...

Ps Py Pi2)
12314100
_ 13322210
=(110-3)|, 23352400
11111201

=(-12203-31-3)
0 Menentukan nilai z’; (t)-c () untuk t =250.
2%(250)-c%(250)=(10 1130 870 205 185 1090 245 125)

0 Menentukan variabel masuk yang berkaitan dengan
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z
0= mm{
j

S5

% <0

J
(24

r

1—2-5— }=95, yang bersesuaian

=min {

dengan x;
Sebagai hasilnya, P, adalah vektor masuk.
Langkah 5. Menentukan invers basis optimal alternatif Byo di t=t10= 250 dan

pemecahan "X

e Menghitung £.
Karena diketahui P; dan P, adalah vektor masuk dan vektor keluar,diperoleh
0 -1 60 231 i
_p-ip -1 1 0 =311 f_1-1
a=ByP=1g 5/ 1 -2 (2] |-1
0 1/2 0 -1/2 i1 0
i
_{-1
57-1
0
¢ Menghitung invers basis By dan 1% 5.
B, =EB;
1 10 03y0 -10 2 1 0 0 -1
_|o0 -1 0 01 10 -3 |_|-1 -1 0 3
0 -1 1 0{j0 5/2 1 —11/2 -1 3/2 1 =572
0 0 0 1Jl0 1/2 0 -1/2 0 1/2 0 -1/2
1200 -3¢
X3 1 0 0 —1Y){2400-¢ —1500+76t
0y _|% lep-dp-j—1 -1 0 31 27004+ |_ 2
Xp=| 5, [TB0PT_1 3/2 1 -5/2 || 3400+50 2050+
0 1/2 0 -1/2 j{1200+2¢
X / / 200+2 750—11‘
2
Iterasi XI

Langkah 3. Memeriksa optimalitas dan fisibelitas Bio
Menentukan nilai z'0(t)- ¢!’ )=C (OB P ;-¢ ¥ (t) untuk j =2,4,6,7,8,9,10,12
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ﬁ

e Menghitung C , (B dengan diketahui C 5(t) = (120+t 110+t 0 230+4t)

1t 00 -1
C,B:= (1204 11047 0 230+47) |71 21 ¢ 2
0 2 0 -1/2

=(10 5+t 0 95)

o Menghitung C (B, P ; untuk j=2,4,6,7, 89,1012

C,(OBP; =(10 5+ 0 95)

Y YN
— U L W
- NI
—_ 2 I
b b b
SO O
OO
—_ O OO

(130 +3t)
140+ 3¢
115+ 2¢
145+ 2¢
210+ 2¢
10
5+¢
.9

e Menghitung nilai z'(t) - ¢'¥ (1) = C 5 (VBT P ;- ¢ (©

(130 +3tY ’230-21}7" (—~100+ 56

140 +3¢ 240 — ¢ —100 + 4¢

115+2¢ 260 +¢ —45+¢

10 10 | 1454+2¢ 180+¢ | ! —35+¢
z;0-¢; O 210+2 | “|150-2¢| 7| 60+4
10 0 10
5+¢ 0 S+t

(95 J Lo ) L 95 )

. Optimalitas . Byo tetap optimal selama z 1,-0 (-c 1,.0 (t) 2 0. Pertidaksamaan ini
dipenuhi untuk semua t > 45. Jadi "=~

Fisibelitas : Byotetap fisibel selama X ;=B b(t) = 0.

1200 -3¢
X3 1 0 0  —1Y(2400-¢ —1500+76t
% _|-1 =10 3 || 2700+¢ |_ 7
51— 3/2 1 —5/2 || 3400+ 5t 2050+ 120
x5 0 1/2 0 -1/2)11200+2¢ 1

750——t
2

Pertidaksamaan ini dipenuhi untuk 250 < t < 400.Jadi t"=400




Lampiran Penyelesaian soal parameterisasi simultan pada fungsi tujuan 120
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__—_—_———__—-————-—'—'——‘_'_—'———-——___—_——_——-\__

Langkah 4. Menetapkan t;; yaitu min{t’,t"}= t"= 400, dimana untuk t > t;; akan
mengakibatkan Byo akan menjadi tidak fisibel terlebih dahulu. Perhitungan basis

alternatif berikutnya menggunakan algoritma metode simpleks dual di
1 = 400.

A 4

Di t = 400, terlihat bahwa x3 = 0. Untuk £>400,maka x; < 0. Ini berarti untuk
t > 400, x; harus keluar dari pemecahan basis optimal alternatif di t = t;; =400
sebagai variabel keluar.

Menentukan variabel masuk dengan diketahui vektor keluar Ps

o Menghitung koefisien batasan o} yang berkaitan dengan baris variabel
keluar x;, untuk semua variabel non dasar x; .
o/ = (baris B; ' yang berkaitan dengan v, ) x P ;.
(@laf,af, ..ol al?)=(baris ke satu dari Bj; (P, P4 Ps ... Py Pr)

2
_ 3
_(100—1)?

NN A VIRV
) NG =
— 2R
S o
OO
OO O
—_—0 oo

=1203-110 -1)
o Menentukan nilai z'} (t)-c '/ (t) untuk t = 400.
2" (400)-¢'? (400)=(1900 1500 355 365 1660 10 405 95)

o Menentukan variabel masuk yang berkaitan dengan

z,—c;| .
6=min{ J .J,a,{<0}
J o
. 1660 9 )
=min {—,—— ‘~61—’ e l—sl }= 95, yang bersesuaian dengan

X2

Sebagai hasilnya, P, adalah vektor masuk.

Langkah 5. Menentukan invers basis optimal alternatif By, di t= t;;= 400 dan

pemecahan X,

Menghitung &.

Karena diketahui Py, dan P; adalah vektor masuk dan vektor keluar,diperoleh
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1 00 -13(0 -1
| 2_p-lp |-1 -1 0 31100 _ 3
1 o =BuPp=i_1 3/2 1 -572{|0| |-5/2
0 1/2 ¢ -1/2 )il -1/2
.
; _ 3
&=l 572
-1/2
o Menghitung invers basis By; dan .8
B =EBj
, -1 0 00 1 0 0 -1 -1 0 0 1
_ 310 01H-1 -10 3| 2 -1 00
-5/2 0 1 0{]-1 3/2 1 =5/2 7/5 3/2 1 0
-1/2 0 0 1 0 1/2 0 -1/2 -1/2 142 0 0
Xy 10 0 1\(2400-1Y [ on e
Bty i 7/5 3/2 1 0 ||3400+5¢ 4090+T0—t
a Xs -1/2 1/2 0 0 }{1200+2¢ 15041
| Iterasi X1I

Langkah 3. Memeriksa optimalitas dan fisibelitas By,
Menentukan nilai z}'(t) - ¢}/ (©)=C 4B P ;-¢ 1) untuk j =2,3,4.6,7,8,9,10

o Menghitung C ;()B]) dengan diketahui C 5 ()= (0 110+t 0 230+4¢)

-1 0

C,B;i=(0 110+7 0 230+49) | 5,2 32

-1/2 1/2

S = OO
OO O

i = (105 5+t 0 0)

e Menghitung C (DB P untukj=2,34,6,7,89,10

‘[ 22314110

e 313222

C,®BP, =05 5+¢ 0 0)[3 1322201
11111200
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(225 + 3t
215+¢
330+ 3¢
115+ 2¢
430+ 2¢
115+3¢
105

e Menghitung nilai z}(t) - ¢} (1) = C (OB} P ;- (V)

(925 +3Y f230—2q"’ [ —545: Y
215+¢ 120 +¢ 95
330+ 3¢ 240 —r1 G0 + 4t
1 My - | 115+2¢ 260+t | _| —45+¢
Z;(0-¢; (0= 43042 | *| 180+¢ 250+ ¢
11543t | [150-2¢ —35+4¢
105 0 105
\ 54¢ J \ 0 J \. S54¢ J

. Optimalitas - By tetap optimal selama z}l (t)-c f,-l (t) = 0. Pertidaksamaan ini
dipenuhi untuk semua t > 45. Jadi t'=~
Fisibelitas : By tetap fisibel selama "X =B} b(t) 2 0.

) (1 0 0 1)(2400-1 [ Fio0 5

> * I 2 -1 0 0 2700 +¢ | 69 >0
X 7/5 3/2 1 0 ||3400+5¢| |4090+—=¢|"
x ~1/2 1/2 0 011200+2¢ 10

5 150 +¢

Pertidaksamaan ini dipenuhi untuk 400 < t < 700.Jadi t"=700

Langkah 4. Menetapkan t;, yaitu min{t’,t”’}= t"= 700, dimana untuk t > t;2 akan

mengakibatkan By; akan menjadi tidak fisibel teriebih dahulu. Perhitungan basis

alternatif berikutnjra menggunakan algoritma metode simpleks dual di

t1p=700.

+ Dit= 700, terlihat bahwa x, = 0. Untuk t>700,maka x, < 0. Ini berarti untuk t
> 700, x; harus keluar dari pemecahan basis optimal alternatif di t = t;, =700
sebagai variabel keluar.

¢ Menentukan variabel masuk dengan diketahui vektor keluar P
0 Menghitung koefisien batasan a{ yang berkaitan dengan baris variabel

keluar x;, untuk semua variabel non dasar x; .
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__—_—_———————_—_'——- e —————— ]

o/ = (baris B;" yang berkaitan dengan v, )x P ;.

(@20l 0t af, . al®)=(baris ke dua dari B} X P23 Py Ps ... Pio)

22314110

_ 31322201

=@ -100143 3333200

11111200
=(1330602-1)

o1 Menentukan nilat z]jl (t)-c 1,-1 (t) untuk t = 700.

2'1(700)-c!} (700)=(3495 95 2890 655 950 2765 105 705)

o Menentukan variabel masuk yang berkaitan dengan
i J

z c .
6= min{ O < 0}
J

= mln N

a,

% 1= 705, yang bersesuaian dengan Xio

Sebagai hasilnya, Py adalah vektor masuk.
Langkah 5. Menentukan invers basis optimal alternatif By di t=112= 700 dan

pemecahan Xz,

¢ Menghitung &.
Karena diketahui Py dan P; adalah vektor masuk dan vektor keluar,diperoleh
-1 0 0 1Y(0 0
0_p-lp — 2 -1 0 ofj1j_1 -1
e =ByPyo=| 7/5 32 1 0||0]| |32
-1/2 1/2 0 00 1/2
0
_| —1
&7(3/2
1/2
¢ Menghitung invers basis By, dan X5,
B,=EBj
I 0 00 -1 0 0 1 -1 0 01
|0 -1 0 0 2 -1 0 0|_|-2100
0 3/2 1 0 7/5 3/2 1 0O 8/5 01 0
0 1/2 0 1J{-1/2 1/2 0 0O /2 0 0 0
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—1200+3¢

X1y -1 0 0 1Y{2400—¢ 2100—133,3f
12 %0 |l=p-! | -2 1 0 0 2700+¢ |_ il
X5 5 [TBuP®O71g/5 0 1 0]|3400+5 7240+t
X5 /2 0 0 0)\1200+2t) | 00 1,
2

Iterasi XIIL

Langkah 3. Memeriksa optimalitas dan fisibelitas Biz
Menentukan nilai z7(t) - ¢ ()= C5(©)B n P -cZ(t)untuk j=12,3,4,6,7,8,9

e Menghitung C »(t)B} dengan diketahui C ,(t)=(0 0 0 230+4t)

10 0 1

_ 210
C,WB7=(0 0 0 230449 |52 ¢ | 0
1/2 0 0 0

=(115+2¢r 0 0 0)

» Menghitung C (B, P, untukj=123,4,6,7,89

7,
4
C,®B P, =(115+21 0 0 0) >
1

b [ e
—n ) B
b () e N2
e 0 U LD
) DD e
b b
SO

(115 +20Y
230+ 4¢
230+ 4¢
345+ 6t
115+ 2¢
460+ 8¢
115+ 2¢
\115+2¢)

e Menghitung nilai z/2(t) - ¢} )= C (OB, P ;- ¢’ (1)

T T T

(115+26Y 110+ Y  S+¢ )
230 +4¢ 230-72¢ 6t
230+ 4« 120+¢ 1104+ 3¢

s e | 345466 | | 240—r | _| 10547
2;0-c; O 115400 | 7| 26041 | | —45+1¢
460 + 8¢ 180 +¢ 280+7t
115426 | |150-2¢| [—-35+4¢

\1154‘22‘) \ 0 J \1154—21‘)
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[ o ottt tetnn et ———————— —————

. Optimalitas - By, tetap optimal selama z‘j2 (t)-c ’1.2 (t) = 0. Pertidaksamaan ini
dipenuhi untuk semua t = 45. Jadi t'=~

o Fisibelitas : B tetap fisibel selama X ;= B, b() > 0.

—1200+ 3¢
Xy ~1 0 0 1){2400-¢ 2100-137t

12 _{ %0 j=p-! - -2 100 270047 |_ 40 + —

Xp=| 20 [=Bub®= g5 o 1 o ||3a00+5 || NS EO
X 1/2 0 0 0){1200+2f 1

1200 ——¢
2

Pertidaksamaan ini dipenuhi untuk 700 < t < 2400.Jadi t"=2400

Langkah 4. Menetapkan t;3 yaitu min{t’,t”}= t"= 2400, dimana untuk t > t;3 akan
mengakibatkan By, akan menjadi tidak fisibel terlebih dahulu. Perhitungan basis
alternatif berikutnya menggunakan algoritma metode simpleks dual di
t13=2400.

¢ Dit= 2400, terlihat bahwa xs= 0. Untuk t>2400,maka xs < 0. Ini berarti untuk

t > 2400, x5 harus keluar dari pemecahan basis optimal alternatif di t = i3
=2400 sebagai variabel keluar.
¢ Menentukan variabel masuk dengan diketahui vektor keluar Ps

0 Menghitung koefisien batasan o/ yang berkaitan dengan baris variabel
! keluar xs, untuk semua variabel non dasar x; .

o’ = (baris B ! yang berkaitan dengan v, ) x P Iz

(a),....at, al, .. al)=(baris ke empat dari Bj; )J(P; ... P4 Ps ... Po)

12231411

_ 13132220
=/2000), 43353249
11111120

=(/2 113/2 /2 2 /2 -1/2)

Karena o/ = 0, masalah ini tidak memiliki solusi yang fisibel untuk t > 2400 maka

‘ analisis parametrik berakhir di t;3= 2400






